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Judul : Analisis Penerapan Prinsip Manajemen Organisasi Di Perpustakaan  
SMA Al-Fityan School Gowa
Skripsi ini membahas tentang analisis penerapan prinsip manajemen 
organisasi di perpustakaan SMA Al-Fityan School Gowa. Pokok permasalahan 
skripsi ini adalah bagaimanakah penerapan prinsip manajemen organisasi di SMA 
Al-Fityan School Gowa.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan 
prinsip manajemen organisasi di SMA Al-Fityan School Gowa. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini 
adalah perpustakaan itu sendiri dengan pengelolah perpustakaan SMA Al-Fityan 
School Gowa.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Informan dalam penelitian ini adalah kepala perpustakaan, 
kepala sekolah dan siswa sekolah di SMA Al-Fityan School Gowa. Data 
dikumpulkan dengan cara observasi dan wawancara kemudian diolah dengan 
menggunakan analisis deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, perpustakaan SMA Al-Fityan 
School Gowa telah mampu menerapkan beberapa prinsip dasar manajemen 
organisasi perpustakaan yakni : kedisiplinan,tanggung jawab dan prakarsa 
(inisiatif), Selain itu perpustakaan SMA Al-Fityan School Gowa memiliki 
beberapa kendala yakni pencapaian target kerja, struktur oragnisasi 
perpustakaannya belum ada serta sarana dan prasarana perpustakaan belum 
memadai, hal tersebut disebabkan masih kurangnya anggaran untuk perpustakaan 
dan sumber daya manusia (SDM) yang kurang kompoten.  
Kata kunci : Perpustakaan Sekolah, Manajemen Organisasi.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perpustakaan merupakan salah satu lembaga ilmiah, yakni lembaga yang 
bidang dan tugas pokoknya berkaitan dengan ilmu pengetahuan, pendidikan, 
penelitian dan pengembangan, dengan ruang lingkupnya mengelola informasi yang 
mencakup berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi.
Perpustakaan juga merupakan bagian yang sangat penting dalam 
penyelenggaraan institusi pendidikan. Begitu pentingnya peran tersebut, sehingga 
perpustakaan dianalogikan sebagai sumber ilmu pengetahuan. Sebab, perpustakaan 
menyediakan dan mengelola berbagai jenis layanan informasi kepada para pelajar, 
mahasiswa dan dosen disemua level pendidikan.
Perpustakaan selanjutnya lebih dipersiapkan sebagai sebuah tempat
penyimpanan koleksi bahan pustaka, baik tercetak maupun tidak tercetak, disimpan 
dan disusun berdasarkan sistem manajemen tertentu yang bertujuan agar dapat 
dengan mudah ditelusuri dalam sebuah sistem temu kembali informasi. Manajemen 
perpustakaan tidak semata- mata berdasarkan teoritis, tetapi yang terpenting adalah 
bagaimana mengimplementasikan teori tersebut dalam praktik operasional (Sutarno 
NS, 2006: 20).
Lebih lanjut dikatakan bahwa dalam praktik manajemen ada dua pendekatan 
yang harus diterapkan oleh kepala perpustakaan secara seimbang, yaitu pendekatan 
formal dan informal.
2Pendekatan formal yaitu Pendekatan yang berkaitan erat dengan jabatan, 
kekuasaan, kewenangan, otoritas, tugas dan kewajiban, perintah, kedudukan, dan 
tanggung jawab seorang pemimpin, sedangkan pendekatan informal merupakan 
pendekatan yang lebih menitik beratkan segi-segi pragmatis, untuk menciptakan 
hubungan antar manusia, kepercayaan, kepribadian, persahabatan, loyalitas yang 
bersipat kebapakan (Paternalistik).
Dalam pandangan Islam segala sesuatau harus dikerjakan secara baik, teratur 
dan benar. Segala prosedur yang telah ditetapkan harus diikuti secara benar dan 
sesuatu yang tidak bias dikerjakan secara sembarangan. Itulah prinsip utama yang 
diajarkan dalam islam ketika mengerjakan sesuatu, begitupula dalam perpustakaan 
harus didukung oleh sumber daya manusia yang ahli dalam bidangnya. Hal ini sejalan 
dengan firman Allah SWT dalam Al-Quran Surah Al- Isra/17: 36:
                 

Terjemahan :
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semua itu akan diminta pertanggungan jawabnya(Al-Quran dan terjemahan 
17:36).
Dari kutipan ayat ”wa laa taqfuuma laiisa laka bihi ilmunn” yang artinya 
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya”, kutipan ayat ini telah menegaskan pentingnya mengerjakan sesuatu 
yang telah diketahui cara kerjanya, begitupun sebaliknya kita dilarang untuk 
mengerjakan sesuatu yang tidak diketahui ilmu tentangnya. Perpustakaan SMA      
Al-Fityan School Gowa merupakan salah satu perpustakaan yang harus menerapkan 
manajemen organisasi perpustakaan agar tujuan organisasinya dapat tercapai sesuai 
3dengan semestinya. Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SMA       
Al-Fytian School Gowa ditemukan bahwa manajemen yang ada di perpustakaan 
tersebut belum diterapkan secara baik  meskipun pustakawan  tersebut dari sarjana 
ilmu perpustakaan,tapi pustakawan disini masih terkendala dari sumber daya 
manusianya sehingga organisasi di pepustakaan tersebut belum berjalan dengan 
semestinya. hal ini dapat berimplikasi terjadinya resiko kerja organisasi sekaligus 
menjadi hambatan potensi perpustakaan. Berdasarkan pemahaman di atas penulis 
tertarik mengangkat judul skripsi analisis penerapan prinsip manajemen organisas di 
perpustakaan SMA Al-Fytian School Gowa. Alasan penulis dalam memilih judul di 
atas karena dengan adanya manajemen organisasi di perpustakaan maka dapat 
menunjang kualitas organisasi dalam sebuah perpustakaan.
B. RumusanMasalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah
yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana penerapan prinsip 
manajemen organisasi di perpustakaan SMA Al-Fityan School Gowa?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Mengingat sangat luasnya objek yang berhubungan dengan judul yang 
dipilih, maka perlu ditentukan batasan penelitian. Batasan penelitian ini adalah 
prinsip manajemen organisasi perpustakaan di Perpustakaan SMA Al-Fityan 
School Gowa, yang meliputi : pembagian kerja, wewenang dan tanggung jawab, 
kedesiplinan dan prakarsa (inisiatif).
4a. Pembagian kerja (divition of word)
Pembagian kerja harus disesuaikan dengan kemampuan dan keahlian 
sehingga pelaksana kerja berjalan efektif.
b. Wewenang dan tanggung jawab (authority and responsibility)
Setiap pekerjaan harus dapat memberikan pertanggung jawaban sesuai 
dengan wewenang, serta setiap karyawan dilengkapi dengan wewenang 
untuk melakukan pekerjaan dan wewenang melekat atau diikuti 
pertanggung jawaban.
c. Disiplin (discipline)
Merupakan perasaan taat dan patuh terhadap pekerjaan yang menjadi 
tanggung jawab, disiplin berhubungan erat dengan wewenang. Apabila 
wewenang tidak berjalan dengan semestinya maka disiplin akan hilang.
d. Prakarsa (inisiatif)
Prinsip ini mengandung arti bahwa menghargai orang lain, ditinjau 
dalam segi perpustakaan maka pustakawan harus menghargai seluruh 
pemustaka.
2. Deskripsi Fokus
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini, maka 
penulis memberikan pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam 
judul tersebut
a. Penerapan adalah pemakaian suatu cara, metode atau suatu teori atau 
sistem.
b. Prinsip manajemen terdiri atas dua kata, yaitu prinsip dan manajemen. 
Prinsip berarti “dasar atau asas, kebenaran yang menjadi pokok dasar 
5berpikir, bertindak”, (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001: 701). 
Sedangkan manajemen berarti menurut adalah “pengolahan, 
ketatalaksanaan”, (Purnomo, 2000: 216). Dari kedua pendapat diatas, 
penulis menarik kesimpulan bahwa prinsip manajemen merupakan 
pokok dasar yang digunakan untuk pengolahan dan ketatalaksanaan 
dalam sebuah organisasi.
c. Manajemen adalah seni mengelola sumber daya yang tersedia, misalnya 
orang, barang, uang, pikiran, ide, data, informasi, infrastruktur, dan 
sumber daya lain yang ada di dalam kekuasaannya untuk dimanfaatkan 
secara maksimal guna mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 
efisien (Yusuf, 2012: 10)
d. Organisasi adalah suatu bentuk kerja sama antara sekelompok orang 
yang terikat dalam suatu perjanjian untuk mencapai tujuan bersama 
yang tertentu (Sutarno NS, 2006: 46).
e. Perpustakaan merupakan salah satu lembaga ilmiah, yakni lembaga 
yang bidang dan tugas pokoknya berkaitan dengan ilmu pengetahuan, 
pendidikan, penelitian dan pengembangan, dengan ruang lingkupnya 
mengelola informasi yang mencakup berbagai ilmu pengetahuam dan 
tekhnologi. Juga perpustakaan merupakan media pendidikan sepanjang 
hayat.
Setelah penulis mengemukakan satu persatu dari kata dalam judul 
tersebut maka defenisi judul penelitian ini adalah kajian intensif terhadap 
penerapan asas dan dasar manajemen organisasi perpustakaan di SMA Al-Fityan 
School Gowa.
6D. Kajian Pustaka
Penelitian ini mengkaji tentang prinsip manajemen organisasi di perpustakaan 
SMA Al-Fytian School Gowa. Banyak referensi yang berkaitan dengan penelitian 
tersebut, tetapi penulis hanya mengemukakan beberapa referensi sebagai berikut:
1. Perspektif manajemen pengetahuan informasi, komunikasi, pendidikan dan 
perpustakaan yang ditulis oleh Pawit M. Yusuf yang di dalamnya dijelaskan 
mengenai konsep manajemen pengetahuan dalam taraf tertentu sama dengan 
konsep manajemen informasi yang dikembangkan oleh kajian ilmu
informasi dan perpustakaan.
2. Manajemen suatu pendekatan berdasarkan ajaran Islam yang ditulis oleh 
Mochtar Effendi yang di dalamnya dijelaskan mengenai unsur-unsur 
manajemen dalam Islam.
3. Manajemen dan organisasi perpustakaan yang ditulis oleh Muh. Quraisy 
Mathar, yang di dalamnya dijelaskan mengenai pengertian manajemen dan 
organisasi perpustakaan, serta hal-hal yang berkaitan dengan penerapan 
manajemen organisasi perpustakaan.
4. Manajemen perpustakaan yang ditulis oleh Sutarno NS, yang di dalamnya 
dijelaskan pengertian manajemen perpustakaan dengan pendekatan praktik 
dan perpustakaan berbasis manajemen.
7E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
   Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui prinsip manajemen 
organisasi di Perpustakaan SMA Al-Fityan School Gowa.
2. Manfaat penelitian
Manafaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:
a. Sebagai bahan referensi dan perbandingan bagi peneliti selanjutnya 
yang akan mengkaji masalah yang relevan dengan penelitian ini.
b. Untuk memberi manfaat dan menambah wawasan penulis dalam 
merapkan teori-teori yang telah dipelajari dengan kenyataan di lapangan 
(tempat meneliti).
8BAB II
TINJAUAN TOERETIS
A. Manajemen Perpustakaan
1. Perpustakaan Berbasis Manajemen
Perpustakaan berbasis manajemen adalah penyelenggaraan perpustakaan 
yang bertumpu atau berdasarkan teori dalam manajemen. Maksudnya ialah, 
bahwa dengan menerapkan teori, ilmu dan metode tersebut perpustakaan 
diharapkan dapat berjalan dengan baik, efektif dan efisien. Di dalam manajemen 
ilmu manajemen terdapat beberapa teori yang dapat dipilih untuk diterapkan 
misalnya:
a. Manajemen terbuka (open management) atau manajemen transparansi 
(management transparency), yaitu manajemen yang dilaksanakan secara 
terbuka. Artinya bahwa semua program dan kegiatan organisasi 
perpustakaan dapat diketahui oleh semua orang selaku pegawai atau staf 
perpustakaan.
b. Manajemen berdasarkan sasaran (management by objective-MBO). 
Teori manajemen yang di dalam pelaksanaannya telah didahului dengan 
penentuan sasaran, target atau tujuan (gold) yang akan dicapai. Semua 
orang diharapkan dapat memahami dan menyadari hal tersebut. Dengan 
komando atau perintah pimpinan disertai motivasi dari dalam diri 
masing-masing, sehingga dengan senang dan tulus menjalankan tugas 
dan fungsinya.
9c. Manajemen paternalistis (manajemen bapakisme), ialah manajemen 
yang mendasarkan semua kegiatan kepada kemampuan, kharisma dan 
perintah seorang pimpinan yang dianggap dan didudukkan sebagai 
seorang bapak.
d. Manajemen berdasarkan program (management based on 
programming). Suatu manajemen yang dijalankan melalui penyusunan 
semua prorgam (perencanaan) yang telah ditentukan sebelum segala 
sesuatunya akan dilakukan. Dengan program program yang baik dan 
mencakup semua bidang maka dihrapkan penyelenggaran sebuah 
perpustakaan dapat berjalan terfokus, terarah, dan lebih baik.
e. Manajemen modern, yaitu suatu teori manajemen yang dikembangkan 
sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ciri-ciri 
manajemen modern yang paling menonjol adalah berpikir rasional, 
logis, dan penuh perhitungan, prediktabel.
Menurut uraian di atas, maka untuk menyelenggarakan perpustakaan 
yang berbasis manajemen, tedapat hal-hal sebagai berikut:
a. Adanya suatu konsep yang rasional, berdasarkan, pemikiran, 
perhitungan, dan analisis yang dapat diuji kebenarannya.
b. Adanya sesuatu kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan perencanaan, 
perkiraan dan prediksi ke depan.
c. Adanya suatu tujuan tertentu yang harus dicapai.
e. Tersedianya sumber daya manusia yang memadai, sesuai dengan kriteria 
dan persyaratan atau memenuhi kualifikasi tertentu.
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f. Tersedianya sumber daya perpustakaan yang lain seperti fisik gedung, 
sarana dan prasarana, sumber finansial, dan sumber informasi.
2. Pengertian Manajemen Perpustakaan
Istilah manajemen berasal dari bahasa Inggris yaitu Management yang 
berarti seni melaksanakan dan mengatur. Manajemen selanjutnya diartikan oleh 
sebagian orang sebagai sebuah seni untuk memanfaatkan semua sumber daya 
yang ada untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, manajemen merupakan 
perpaduan antar seni dan ilmu. Sebagai sebuah seni, manajemen dipandang 
sebagai sesuatu keindahan dalam proses mencapai tujuan melalui mekanisme 
kerja sama dengan orang lain. Sifat dasar manusia yang ingin serba mengatur 
(managing) menyebabkan diberlakukannya sebuah ilmu yang berpaduh dengan 
seni untuk kegiatan bersama dalam rangka mencapai tujuan bersama pula.
Banyak ahli yang telah mengupas makna dari istilah manajemen. Menurut 
Samsudin (2006: 15), kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, management, 
yang dikembangkan dari kata to manage, yang berarti mengatur atau mengelola. 
Kata manage berasal dari bahasa Italia, maneggio, yang diadopsi dari bahasa 
Latin, managiare. Sedangkan, kata menagiare berasal dari kata manus, yang 
artinya tangan. Konsep ini memang tidak mudah didefinisikan. Maka, sampai 
sekarang pun, belum ditemukan pengertian manajemen yang benar-benar dapat 
diterima secara universal.
Manajemen dalam perspektif kesenian adalah cara untuk mencapai tujuan 
yang lebih efektif dan efisien melalui sentuhan kerja seorang manajer. Sementara 
manajemen dari perspektif keilmuan adalah bagaimana seorang manajer mampu 
melakukan kegiatan-kegiatan manajemen secara baik dan benar. Ilmu 
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manajemen adalah ilmu yang menghubungkan antara teori-teori manajemen 
sebelumnya dengan teori dan praktik yang berikutnya (Mathar, Quraisy, 2012: 1-
2). 
Manajemen perpustakaan dapat diartikan sebagai upaya sebuah organisasi 
perpustakaan untuk mencapai tujuan yang tertuang didalam visi dan misi 
organisasi melalui sebuah proses yang dilakukan secara bersama atau 
berkelompok (Mathar, Quraisy, 2012: 6). Sedangkan menurut Sutarno N.S 
(2006: 4), mempunyai beberapa pengertian, antara lain:
a. Pemimpin, baik dalam arti orang-orangnya maupun fungsinya, dalam 
kegiatan organisasi, terutama dalam mengambil keputusan-keputusan, 
yang dilakukan dengan mengadakan rapat.
b. Pengurus, yang diangkat melalui pemilihan. Oleh sebab itu, didalam 
menjalankan manajemen bersifat demokratis. Pengertiannya, bahwa apa 
yang dilaksanakan adalah yang diputuskan dalam rapat pemilih atau 
pembentukan kepengurusan tersebut.
c. Ketatalaksanaan, adalah manajemen yang bersifat menata mengatur 
pelaksanaan, dan menjalankan keputusan-keputusan atau perintah 
atasan.
d. Pengelolaan, adalah manajemen sumber daya, misalnya personil, 
keuangan, material, inventaris, waktu dan sebagainya.
e. Pengendalian, adalah manajemen suatu situasi dan kondisi (kontrol), 
misalnya pengendalian wilayah, keamanan dan ketertiban wilayah.
f. Pembinaan, adalah manajemen yang bersifat pengembangan: jiwa, 
kemampuan, keahlian orang, masyarakat, dan pembinaan teritorial.
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Menurut Quraisy Mathar (2012: 7-8), manajemen dipandang sebagai 
sebuah seni tentu akan mengantar persepsi seseorang kepada sesuatu yang 
bernilai keindahan. Keindahan manajemen dapat diukur secara sederhana melalui 
3 aspek kesenian dasar, yakni:
a. Seni suara, manajemen merupakan sebuah cara pendekatan dalam 
melakukan kegiatan koordinasi dan komando melalui gerakan perintah. 
Seni suara dalam konteks manajemen dapat dilakukan dengan beberapa 
metode, salah satunya dengan mencoba melakukan perintah dengan 
tidak menggunakan kata perintah. Pemilihan kata dan kalimat yang 
bernilai seni tinggi tentu akan menghasilkan sebuah perintah dalam 
konteks manajemen dengan cara-cara yang sangat elegan.
b. Seni gerak, manajemen merupakan perpaduan berbagai individu yang 
memiliki karakter gerakan yang beragam. Keragaman karakter gerak 
setiap individu tersebut menjadi sebuah masalah dalam hal kolaborasi 
(kerjasama). Konsep manajemen yang memperhatikan seni gerak tentu 
akan sangat indah melahirkan komposisi gerakan dalam bentuk 
kerjasama. Cara yang paling sederhana dalam seni gerak dalam konteks 
manajemen adalah jika seorang pemimpin dapat melakukan tindakan 
secara langsun (mandiri), maka sebaiknya dia melakukan sendiri 
tindakan tersebut tanpa perlu memberikan perintah tindakan secara 
langsung kepada orang lain, sebab tindakan yang dilakukan oleh 
seorang pemimpin (manajer) sebetulnya sudah bermakna perintah secara 
tidak langsung kepada para stafnya.
13
c. Seni rupa, gambar dan tulisan merupakan bagian dari kesenian dalam 
konsep manajemen. Struktur organisasi yang baik tentu lahir dari 
konsep pembuatan yang memiliki nilai estestika. Standar operasi atau 
manual prosedur dalam sebuah organisasi akan dengan mudah dipahami 
oleh ara staf dan konsumen jika dirancang dengan menggunakan kalimat 
dalam bentuk tulisan yang jelas, baik dan benar. Standar opersai atau 
manual prosedur yang dibuat tanpa mengindahkan kaidah-kaidah 
berkesenian akan berpotensi melahirkan kesenjangan persepsi antar staf 
dalam sebuah organisasi.
3. Tujuan dan Kegunaan Pelaksanaan Manajemen
Sebagai suatau kegiatan, manajemen memiliki tujuan. Dalam hal ini, 
Rohiat (2008: 4) mengungkapkan bahwa tujuan manajemen adalah untuk 
mencapai misi yang diemban, yaitu menyelesaikan tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Manajemen adalah suatu alat atau sarana bagi organisasi 
untuk mencapai tuuan. Tujuan itu dapat dicapai tepat pada waktunya apabila 
dalam keadaan baik. Adapun manajemen yang baik adalah manajemen yang 
tidak menyimpang dari konsep, serta sesuai dengan objek yang ditangani dan 
tempat organisasi itu berada.
Sebagai suatu ilmu, manajemen sebaiknya tidak menyimpang dari konsep 
yang sudah ada. Akan tetapi, variasi dapat terjadi akibat kreasi dan inovasi para 
manajer. Variasi ini berkaitan dengan objek yang ditangani dan tempat organisasi 
itu sendiri. Artinya, setiap objek membutuhkan cara tersendiri untuk 
menanganinya, begitu pula tiapa-tiap tempat organisasi memiliki situasi dan 
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kondisi yang berbeda pula bagi manajemen pada organisasi tersebut. Hal ini 
menyebabkan variasi-variasi menjadi wajar ada dan bisa diterima.
Mengapa manajemen diperlukan? Sadili Samsuddin mengatakan dalam 
buku Andi Prastowo yang berjudul Manajemen Perpustakaan Sekolah 
Profesional, bahwa manajemen dibutuhkan oleh semua orang atau organisasi 
karena tanpa manajemen, usaha untuk mencapai suatu tujuanakan sia-sia belaka. 
Selain itu ada tiga alasan sfesifik lainnya. Pertama, manajemen dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan pribadi, kelompok, organisasi, atau perusahaan. Kedua, 
manajemen dibutuhkan untuk mencapai keseimbangan diantara tujuan-tujuan, 
sasaran-sasaran, dan kegiatan-kegiatan dari pihak-pihak yang berkepentingan 
dalam organisasi atau perusahaan, seperti pustakawan dan pemakai perpustakaan. 
Ketiga, manajemen dibutuhkan untuk mencapai efisiensi dan produktivitas kerja 
organisasi atau perusahaan.
4.    Karakteristik dan nilai-nilai manajemen
Selain dengan perkembangan masyarakat dan kemajuan pemikiran 
manusia, semakin banyak para ilmuwan yang menaruh perhatian dalam dunia 
manajemen. Dalam konteks era modern saat ini, salah satu ilmuwan yang banyak 
mempengaruhi kancah dunia manajemen adalah Abraham Moslow pada tahun 
1941 menekankan bahwa manusia mempunyai kebutuhan yang sangat kompleks, 
seperti peningkatan taraf hidup, sosial, keamanan, prestise, dan aktualisasi. Ia 
pun mendapatkan respons positif dari para ilmuwan lain dengan mengemukakan 
teori mereka masing-masing, seperti Douglas mcGregor, David Mc Cleland, 
Chris Arygis, Ernets Dale, dan lain-lain.
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Lasa H.S. (2008: 14) menemukan bahwa setidak-tidaknya ada empat 
karakteristik manajemen modern. Pertama, manajemen tidak dapat dipandang 
sebagai suatu proses teknik secara ketat. Kedua, manajemen itu sistematis, dan 
cara pendekatannya harus hati-hati. Ketiga, organisasi adalah suatu kesatuan, dan 
cara pendekatan individual harus disesuaikan dengan situasi. Keempat, 
diperlukan cara pendekatan motivasional untuk menghasilkan komitmen dalam 
pencapaian tujuan. Dengan demikian, manajemen modern telah membawa suatu 
ciri khas baru dalam aktivitas dan kegiatannya, yaitu lebih fleksibel alias tidak 
kaku dan menggunakan  pendekatan individual serta motivasional.
Sementara itu, Masei mengungkapkan dalam buku Andi Prastowo, ada 
sejumlah nilai yang pada umumnya dapat diterima dalam manajemen. Nilai-nilai 
yang dimaksud adalah kebahagiaan, ketaatan pada hukum, konsistensi dan 
kesetiaan dan integritas. Masing-masing nilai tersebutdapat dijelaskan sebagai 
berikut:
a.    Kebahagiaan
Kebahagiaan adalah nilai tertinggi, bukan saja dalam manajemen, 
melainkan dalam setiap aktivitas manusia. Sebab, seseorang yang merasa 
bahagia akan melakukan kegiatan sepenuh hati dengan menomorduakan 
imbalan materi. Seorang manajer yang bahagia merasakan pekerjaan sebagai 
sesuatu yang indah, memikat dirinya, dan mempesona hatinya untuk bekerja 
tanpa lelah.
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b.   Ketaatan pada hukum
Ketaatan pada hukum adalah suatu nilai yang selaras dengan hakikat 
manajemen. Yaitu, menciptakan hukum untuk organisasinya sendiri, berupa 
peraturan dan keputusan. Ciptaan ini perlu ditaati jika ingin manajemen 
berjalan dengan lancar.
c. Konsistensi dan kesetiaan
Nilai ini hampir sama dengan nilai ketaatan dan kesetiaan pada 
hukum. Sebab, perilaku dan tata kerja para porsonalia organisasi, termasuk 
pada menejer, sudah diatur oleh peraturan organisasi mereka. Mereka 
diharapkan setia pada peraturan ini dengan cara mematuhinya. Perilaku dan 
tatakerja yang setia atau patuh kepada peraturan menunjukkan 
konsistensiperaturan tersebut. Apabila kesetiaan dan kepatuhan tersebut 
berlangsung lama, konsistensi yang berkelanjutan akan terjadi.
d.    Integritas 
Integritas pribadi adalah suau nilai yang sangat dibutuhkan, terutama 
oleh para pemimpin. Sebab, seorang pemimpin akan selalu ada di tengah 
para anggota organisasi yang dipimpinnya. Supaya dapat diterima dengan 
baikoleh para anggotanya, ia perlu memiliki integritas pribadi.
5. Fungsi manajemen perpustakaan
Fungsi adalah sesuatu yang harus dijalankan guna memenuhi maksud 
atau mencapai tujuan (Sutarno N.S, 2006: 134). Fungsi manajemen sangatlah 
beragam hal tersebut dapat dilihat dari tingkat dan ruang lingkup kegiatan 
organisasinya. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh George R. Terry, 
fungsi pokok dalam manajemen yang dapat dibatasi dan dirumuskan kedalam 
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empat bagian, yang meliputi: perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengawasan. Dari keempat fungsi tersebut, tidak jauh berbeda dengan fungsi
manajemen perpustakaan yang dikemukakan oleh Sutarno N.S.
Fungsi-fungsi manajemen perpustakaan menurut Sutarno N.S. (2006: 
135-159) meliputi empat bagian, yakni :
a. Perencanaan
Perencanaan adalah perhitungan dan penentuan tentang apa yang 
akan dijalankan dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Di dalamnya 
meliputi tempat, oleh siapa atau pelaksana, dan bagaimana tata caranya 
mencapai itu. Ada tiga ciri khas dalam setiap rencana, yaitu: selalu 
berdimensi waktu yang akan datang atau ke masa depan, selalu mengandung 
kegiatan-kegiatan tertentu dan bertujuan tertentu, memiliki alasan, sebab 
atau landasan, baik secara personal, organisasional, maupun kedua-duanya.
Suatu perencanaan akan diawali dengan ramalan atau perkiraan 
tentang keadaan atau situasi yang akan datang. Oleh sebab itu perencanaan 
adalah suatu amalan atau inspirasi mengenai keadaan atau situasi yang akan 
datang berdasarkan suatu analisis keadaan sekarang. Dengan demikian maka 
perencanaan itu dapat kita rumuskan sebagai :
1) Aktivitas pengumpulan data dan informasi, beserta pemikiran untuk 
menentukan apa yang akan dicapai, apa yang akan dilakukan, 
bagaimana urutannya  dan fasilitas yang diperlukan.
2)  Membuat pasti untuk dicapai atau dijalankan (faktor penguasaan 
dan kontrol)
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3) Menentukan dan merumuskan segala apa yang dituntut atau 
dikehendaki oleh organisasi yang dipimpinnya.
Adapun langkah-langkah perencanaan menurut Lasa Hs (2007:23-26) 
adalah sebagai berikut:
a. Visi
Visi merupakan suatu pikiran atau gagasan yang melampaui keadaan 
sekarang. Keadaan yang diinginkan itu belum pernah terwujud selama ini. 
Penetapan visi penting dalam pengembangan perpustakaan sekolah. Sebab 
visi memiliki fungsi:
1) Memperjelas arah yang dituju oleh perpustakaan sekolah
2) Memotivasi orang-orang yang terkait dengan perpustakaan sekolah 
seperti pimpinan kepala sekolah, guru, komite sekolah, petugas 
perpustakaan, siswadan karya
3) Membantu kordinasi berbagai kegiatan untuk mengarah pada tujuan 
yang ditetapkan.
b. Misi
Visi merupakan penjabaran visi dengan rumusan-rumusan kegiatan 
yang akan dilakukan dan hasilnya dapat diukur, dirasakan, dilihat, didengar, 
atau dapat dibuktikan karena bersipat kasat mata. Penyusunan misi biasanya 
dalam bentuk kata kerja karena berupa kegiatan untuk merealisir 
misi.Contoh misi:
1) Menciptakan gemar membaca dikalangan guru, siswa dan 
karyawan.
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2) Menyediakan bahan informasi untuk mendukung proses belajar 
mengajar
3) Menyediakan fasilitas untuk akses informasi global
c. Tujuan adalah sasaran yang akan dicapai perpustakaan sekolah dalam 
waktu dekat dan hasilnya dapatdirasakan. Oleh karena itu tujuan 
perpustakaan sekolah harus jelas dan dalam penyesunan tujuan 
melibatkan seluruh komponen yang terlibat dalam kegiatan 
perpustakaan.
b. Pengorganisasian
Fungsi manajemen terpenting yang kedua adalah pengorganisasian, 
yakni fungsi yang dijalankan oleh semua manajer dari semua tingkatan. 
Hasil pengorganisasian bukanlah sebuah struktur organisasi, melainkan 
terorganisasikannya semua aktivitas di dalam suatu wadah organisasi, 
sehingga semua tugas dan fungsi berjalan guna mencapai tujuannya.
Dalam melaksanakan kegiatannya, perpustakaan sekolah sebagai 
organisasi perlu adanya langkah-langkah pengorganisasia, pengorganisasian 
merupakan penyatuan langkah-langkah dari seluruh kegiatan yang akan 
dilaksanakan oleh eleme-elemen dalam suatu lembaga
Dalam pengorganisasian berfungsi untuk dijalankan oleh semua 
manajer dari semua tingkatan. Pengorganisasian dijalankan oleh tiga tahap, 
yakni:
1) Sebagai hasil analisis pembagian kerja
2) Pemilahan dan penetapan staf
3) Fungsional
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Pengorganisasian merupakan konsep untuk memikirkan, 
memperhitungkan, menyediakan segala surat mandat, SDM, sarana dan 
prasarana serta perabot dan perlengkapan. Fungsi pengorganisasian 
sangatlah menentukan kelancaran jalannya pelaksanaan berupa pewadahan 
atau pengaturan lebih lanjut mengenai kekuasaan, pekerjaan, tanggung 
jawab dan orang-orang yang harus ditata dan dihubungkan satu sama lain 
demikian rupa. Dengan demikian setiap orang tahu apa kedudukan, 
tugasnya, fungsinya, pekerjaannya, tanggung jawabnya, dan kewajiban hak-
haknya serta wewenangnya.
Langkah-langkah dan masalah-masalah pengorganisasian adalah 
sebagai berikut :
1) Menegaskan siapa yang berkuasa dan bertanggung jawab 
sepenuhnya atas rencana tersebut, maka dialah yang akan dijadikan 
pusat pengomandoan (perintah, pengarahan dan pusat disiplin) atau 
unity of command
2)  Tujuan (goal), seluruh pekerjaan dibagi-bagi dengan setiap objek 
sebagai pusat atau titik akhir, sehingga terdapat unit-unit tugas
3)  Setiap unit kerja (unit tugas) dipertanggung jawabkan kepada suatu 
kelompok dengan pimpinan pusat pada seorang kepala unit masing-
masing
4) Setiap kepala unit didelegasikan kewenangan dan tanggung 
jawabnya, sesuai dengan bobot beban kerja unitnya
5) Semua aktivitas tersebut disusun skhema atau bagan organisasi 
(organization chart) dan peraturan beserta instruksi-instruksi, 
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sehingga tidak bertentangan dengan struktur organisasi yang 
berlaku/yang ada  
c. Penggerakan
Penggerakan merupakan penggabungan dari fungsi sebelumnya, 
yakni perencanaan dan pengorganisasian. Fungsi penggerakan meliputi 
enam bagian, yaitu:
1) Kepemimpinan
Kepemimpinan yang harus dijalankan dalam manajemen, 
khususnya yang dimaksud dalam hal penggerakan. Kepemimpinan 
adalah suatu upaya penggunaan jenis pengaruh bukan paksaan 
(concoersive) untuk memotivasi orang-orang untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
2) Pengarahan
Pengarahan adalah bagian (sub fungsi) dari penggerakan yang 
berhubungan erat dengan getting things done atau membuat 
terlaksananya segala sesuatu untuk mencapai tujuan.
3) Komunikasi
Komunikasi dalam manajemen sangat menentukan proses 
manajemen itu. Hal itu sangat wajar dan logis sebab manajemen 
hanya dapat berjalan melalui jalan pikiran dan kegiatan orang-
orang.
4) Pemberian motivasi
Pemberian motivasi oleh pimpinan kepada bawahan yang 
menyangkut kesedihan untuk beraksi dan bertindak positif seperti 
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berpartisipasi aktif terhadap pimpinan dengan sebaik-baiknya untuk 
kepentingan organisasi
5) Penyediaan sarana dan prasarana atau fasilitas
Penyediaan fasilitas atau kemudahan merupakan bagian dari 
penggerakan. Hal itu sangat penting dilakukan untuk efisiensi 
operasional dan meningkatkan daya kerja orang-orang/bawahan.
d. Pengawasan
Pada pokoknya pengawasan adalah kegiatan yang membandingkan 
atau mengukur apa yang sedang atau sudah terjadi atau sudah dilaksanakan 
dengan kriteria, norma-norma, standar, atau rencana-rencana yang sudah 
ditetapkan sebelumnya.
Pada fungsi pengawasan, ada beberapa komponen yang harus 
dilakukan pada sebuah perpustakaan agar fungsi yang terakhir setelah 
perencanaan, pengorganisasian, dan penggerakan dapat terlaksana, yaitu: 
1) Standar performa/kinerja
Kriteria yang digunakan adalah tingkat puncak (top) kriteria yang 
lebih bersifat administarive, yuridis, psikologis, dan ekonomis. Pada 
tingkat yang tengah disebut (middle) lebih bersifat operatif teknis, 
seperti standar mengenai hasil/iuran, volume, peningkatan layanan, 
dalam satuan prestasi yang dapat diukur. Pada tingkat bawah atau 
dasar disebut (bottom) kriterianya lebih mengenai detil-detil teknis 
perorangan, kekuatan tenaga manusia ( manpower), volume, 
koleksi, peminjaman-pengembalian (sirkulasi), pelanggan, dan 
kegiatan lain yang berhubungan dengan hal tersebut di atas.
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2) Sistem pengawasan
Pangkal tolak sistem tata cara pengawasan adalah bentuk rencana 
yang diawasi dan cara untuk mengawasinya. Ada beberapa hal yang 
tercakup dalam pengawasan dalam manajemen perpustakaan, yaitu: 
a) Proses pengawasan,
b) Objek, sistem, metode dan teknik pengawasan,
c) Evaluasi
d) Pelaporan pertanggung jawaban atau reporting
e) Pengawasan atau kontrol.
6. Prinsip manajemen perpustakaan
Keberhasilan sebuah manajemen perpustakaan tidak terlepas dari prinsip-
prinsip manajemen pada umumnya. Prinsip manajemen pada umumnya 
disarankan agar bersifat lentur dalam arti bahwa perlu dipertimbangkan dengan 
kondisi-kondisi khusus dan situasi yang berubah-ubah.
Menurut Sutarno NS, (2006: 123-133) prinsip-prinsip manajemen yang 
dapat diterapkan di perpustakaan yaitu:
a. Harus mempunyai tujuan
Suatu tujuan yang hanya dapat dicapai melalui daya upaya kerja sama 
yang teratur dan kontinu antara orang-orang yang bersangkutan. Prinsip 
ini membawa konsekuensi, bahwa harus ada kesatuan pimpinan (unity 
of command) dan kesatuan arah dan gerak (unity of direction).
b. Harus ada pembagian kerja dan penugasan yang homogen
Organisasi yang dibentuk untuk menampung semua orang dalam 
organisasi ikut berdaya upaya. Daya-daya yang dijalankan itu masing-
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masing terarah ke satu tujuan yang telah ditentukan. Semua orang mau 
bekerja asalkan mereka tahu apa yang harus dikerjakan dan apa 
tanggung jawabnya, serta hak-hak, atau wewenangnya. Oleh sebab itu 
harus ada pembagian kerja yang homogen. Artinya seluruh pekerjaan 
terbagi habis menjadi bagian (porsi atau kavling), yang jelas dan tegas 
batas-batasnya.
c. Prinsip setiap pelimpahan kekuasaan (tanggung jawab) dan tugas harus 
dilakukan dengan tepat dan jelas.
Pendelegasian kekuasaan yang diperlukan untuk menjalankan tugas dan 
menunaikan tanggung jawab itu harus selalu diusahakan dengan baik 
adil dan merata/seimbang. Hal itu untuk menghindari terjadinya satu 
unit kerja mendapat beban tugas yang terlalu besar, sementara unit kerja 
yang lain hanya mendapat porsi yang sangat sedikit.
d. Prinsip kesatuan komando (hierarki) “the one man one chief principle”.
Bahwa penyusunan setiap organisasi itu harus mengikuti garis-garis tata 
hubungan antara bawahan dan atasan sampai titik puncak pimpinan 
organisasi perpustakaan. Semua arus komando/perintah dan laporan, 
arus informasi, arus kerja dan pemberian fasilitas dan sebagainya harus 
melalui garis-garis hierarki.
e. Prinsip komunikasi
Kekompakan organisasi tergantung kepada komunikasi, yakni 
pertukaran informasi antar instansi di dalamnya.
f. Prinsip kewajiban pimpinan untuk mengadakan pengecekan terhadap 
pelaksanaan perintah-perintahnya
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Pemantauan dan pengawasan ini bersifat organisasional, artinya 
merupakan bagian integral di dalam kehidupan berorganisasi.
g. Prinsip kontinuitas
Artinya pekerjaan atau usaha atau kegiatan perpustakaan harus berjalan 
terus, tidak boleh mandeg (terhenti), karena seseorang berhalangan 
sakit, keluar kota, cuti dan lain sebagainya.
h. Prinsip saling asuh, asah dan asih antara unit lini dan staf
Hal ini penting sekali, terutama di dalam organisasi yang sangat 
kompleks dengan berbagai kegiatan. Prinsip yang terkandung di 
dalamnya adalah saling memperkuat dan melengkapi. Segala sesuatu 
diselesaikan secara proporsional dan profesional.
i. Prinsip koordinasi
Prinsip ini adalah pelengkap asas pembagian kerja dan pembagian tugas 
yang homogen. Pembagian kerja di perpustakaan membuat suatu 
pekerjaan itu terpecah-pecah menjadi bagian atau kavling atau unit 
kerja.
j. Prinsip kehayatan (hidup)
Setiap organisasi diciptakan demikian rupa sehingga seolah-olah hidup 
(hayat) dan dinamis dalam menyelenggarakan semua aktivitasnya.
k. Prinsip (asas) tahu diri pada setiap diri pada setiap warga organisasi
Hal ini berhubungan erat dengan disiplin dan asas pembagian tugas 
tanggung jawab dan kekuasaan. Setiap orang di perpustakaan harus 
sadar  dan tahu tentang posisinya di dalam jenjang organisasi dan 
berusaha untuk memegang teguh hal itu.
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Menurut Hendri Fayol dalam Lasa HS, (2008: 12) prinsip-prinsip 
manajemen yang dapat diterapkan di perpustakaan yaitu:
a. Pembagian kerja (divition of word)
Pembagian kerja harus disesuaikan dengan kemampuan dan keahlian 
sehingga pelaksana kerja berjalan efektif.
b. Wewenang dan tanggung jawab (authority and responsibility)
Setiap pekerjaan harus dapat memberikan pertanggung jawaban sesuai 
dengan wewenang, serta setiap karyawan dilengkapi dengan wewenang 
untuk melakukan pekerjaan dan wewenang melekat atau diikuti 
pertanggung jawaban.
c. Disiplin (discipline)
Merupakan perasaan taat dan patuh terhadap pekerjaan yang menjadi 
tanggung jawab, disiplin berhubungan erat dengan wewenang. Apabila 
wewenang tidak berjalan dengan semestinya maka disiplin akan hilang.
d. Kesatuan perintah(unity of command)
Karyawan harus tahu kepada siapa dia harus bertanggung jawab sesuai 
dengan wewenang yang diperolehnya. Artinya, karyawan harus 
memperhatikan prinsip kesatuan perintah sehingga pelaksanaan kerja 
dapat dijalankan dengan baik.
e. Kesatauan pengarahan (unity of direction)
Prinsip ini tidak dapat terlepas dari pembagian kerja, wewenang dan 
tanggung jawab serta kesatuan perintah oleh karena itu, perlu alur yang 
jelas dari mana karyawan atau pustakawan mendapat wewenang untuk 
pelaksanaan pekerjaan dan mengetahui batas wewenang tersebut.
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f. Mengutamakan kepentingan organisasi diatas kepentingan pribadi
Setiap karyawan dapat mengabdikan kepentingan pribadi kepada 
kepentingan organisasi apabila memiliki kesadaran bahwa kepentingan 
pribadi sebenarnya tergantung kepada berhasil tidaknya kepentingan 
organisasi.
g. Penggajian pegawai
Prinsip more pay for more prestige (upaya lebih untuk prestasi lebih). 
Gaji atau upah, tunjangan bagi karyawan atau pustakawan merupakan 
kompensasi yang menentukan tercapainya tujuan dan keberhasilan suatu 
pekerjaan. Dalam prinsip penggajian dipikirkan cara agar karyawan atau 
pustakawan dapat bekerja dengan tenang, menimbulkan kedisiplinan 
dan kegairahan kerja.
h. Hirarki (tingkatan)
Dengan adanya hirarki, maka setiap karyawan akan mengetahui kepada 
siapa dan dari siapa ia harus bertanggung jawab mendapat perintah.
i. Keadilan dan kejujuran
Prinsip ini harus ditegakkan mulai dari atasan karena memiliki 
wewenang yang paling besar.
j. Stabilitas kondisi karyawan
Sebagai mahluk sosial manusia yang berbudaya memiliki keinginan, 
perasaan dan pikiran. Apabila keinginannya tidak terpenuhi, perasaan 
tertekan dan pikiran tidak konsentrasi. Kestabilan karyawan terwujud 
karena adanya disiplin kerja yang baik dan adanya ketertiban dalam 
kegiatan.
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k. Prakarsa (inisiatif)
Prinsip ini mengandung arti bahwa menghargai orang lain, ditinjau 
dalam segi perpustakaan maka pustakawan harus menghargai seluruh 
pemustaka.
B. Organisasi Perpustakaan
Organisasi adalah suatu bentuk kerja sama antara sekelompok orang 
berdasarkan suatu keterikatan (perjanjian) untuk mencapai suatu tujuan bersama yang 
tertentu. Unsur-unsur organisasi modern meliputi (1) bentuk atau organisasi, yaitu 
berbentuk bagan atau skhema. Bentuk organisasi misalnya jalur atau lini, staf, lini 
dan staf, fungsional, dan organisasi dewan atau panitia. (2) Struktur atau kerangka, 
adalah bentuk pembagian tugas wewenang dan tanggung jawab (3) Jabatan-jabatan, 
adalah fomasi-formasi jabatan yang harus diisi oleh orang-orang yang tepat sesuai 
dengan persyaratan yang ditentukan. (4) Prinsip-prinsip dan aturan-aturan permainan.
Sebuah organisasi mempunyai dua pengertian, yaitu dalam arti statis dan 
dinamis. Organisasi dalam pengertian statis merupakan wadah atau tempat yang 
menampung seluruh kegiatan perpustakaan. Organisasi tersebut berupa bagan atau 
struktur pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab, pekerjaan dan penempatan 
orang-orang untuk melakukan pekerjaannya sesuai dengan ruang lingkupnya. Dalam 
organisasi akan tergambarkan hubungan, jalur perintah/komando dan laporan. Dalam 
pengertian dinamis, organisasi merupakan seluruh aktifitas pelaksanaan tugas dan 
pekerjaan, serta hubungan antara orang-orang. Dalam organisasi perpustakaan maka 
dinamika kegiatan berupa pengadaan koleksi, pengolahan, proses sirkulasi informasi 
dan transformasi serta kegiatan lainnya, (Sutarno NS 2006: 28).
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Organisasi adalah tempat berkumpulnya dua orang atau lebih yang 
didalamnya memiliki pemimpin beserta anggota-anggotanya yang memiliki visi dan 
misi untuk mencapai tujuan bersama.
1. Pengertian organisasi perpustakaan
Organisasi perpustakaan menurut Indri Hendriyani dalam artikelnya yang 
berjudul ”organisasi perpustakaan” adalah himpunan orang-orang yang bekerja 
sama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dalam rangka mengelola 
suatu perpustakaan, atau dengan kata lain organisasi perpustakaan merupakan 
himpunan dari perpustakaan-perpustakaan baik yang koleksinya sejenis, maupun 
kedudukannya setingkat. 
2. Prinsip organisasi perpustakaan
Prinsip organisasi adalah terjadinya atau terciptanya suatu tata hubungan, 
yang merupakan pegangan dan pedoman bagi para pemimpin organisasi agar 
dapat bergerak sebagai satu kesatuan, (Sutarno NS 2006:123).
Prinsip-prinsip organisasi tersebut kemudian kemudian dianalisis untuk 
diterapkan pada perpustakaan. Pemikiran ini didasarkan pada suatu kenyataan 
bahwa perpustakaan juga menerapkan suatu lembaga yang dalam 
menyelenggarakan semua kegiatannya memerlukan adanya organisasi sebagai 
suatu wadah untuk menampung kegiatan tersebut.
Untuk mengorganisasikan perpustakaan dengan baik maka harus 
menegakkan prinsip-prinsip organisasi sesuai dengan kebutuhan sebuah 
perpustakaan. Sutarno NS (2006: 123-132), ada beberapa prinsip yang harus 
diterapkan, yaitu:
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a. Organisasi harus mempunyai tujuan
Suatu tujuan yang hanya dapat dicapai melalui daya upaya kerja sama 
yang teratur dan kontinu antara orang-orang yang bersangkutan. Prinsip 
ini membawa konsekuensi, bahwa harus ada kesatuan pimpinan dan 
kesatuan arah dan gerak.
b. Harus ada pembagian kerja dan penugasan yang homogen
Organisasi yang dibentuk untuk menampung semua orang di dalam
organisasi ikut berdaya upaya. Daya-daya yang dijalankan itu masing-
masing terarah kesatu tujuan.
c. Prinsip setiap pelimpahan kekuasaan  (tanggung jawab) dan tugas harus 
dilakukan dengan tepat dan jelas
Pendelegasian kekuasaan yang diperlukan untuk menjalankan tugas dan 
menunaikan tanggung jawab itu harus selalu diusahakan dengan baik 
adil dan merata/seimbang. Hal itu untuk menghindari terjadinya satu 
unit kerja mendapat beban tugas yang terlalu besar, sementara unit kerja 
yang lain harus mendapat porsi sangat sedikit. 
d. Prinsip komunikasi
Kekompakan organisasi tergantung kepada komunikasi, yakni 
pertukaran informasi antar instansi di dalamnya. Komunikasi 
seharusnya dikembangkan antara atasan dan bawahan, antara sesama 
atasan, dan komunikasi silang (Cross communication).
e. Prinsip kewajiban pimpinan untuk mengadakan pengecekan terhadap
pelaksanaan perintah-perintahnya
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Pemantauan dan pengawasan ini bersifat organisasional, artinya 
merupakan bagian integral di dalam kehidupan organisasi. Meskipun 
tidak ada pimpinan yang bisa mengontrol segala-galanya, namun 
pengawasan langsung (melekat) dari atasan merupakan kewajiban yang 
harus dijalankan oleh seorang pimpinan. 
f. Prinsip kontiniutas
Artinya pekerjaan atau usaha atau kegiatan perpustakaan harus berjalan 
terus, tidak boleh mandeg atau (terhenti), karena seseorang berhalangan 
sakit, keluar kota, cuti dan lain sebagainya.
g. Prinsip koordinasi
Prinsip ini adalah perlengkapan asas pembagian kerja dan pembagian 
tugasyang homogin. Pembagian kerja di perpustakaan membuat suatu 
pekerjaan itu terpecah-pecah menjadi bagian atau kavling atau unit 
kerja.
h. Prinsip kehayatan (hidup)
Setiap organisasi diciptakan demikian rupa sehingga seolah-olah hidup 
(hayat) dan dinamis dalam menyelenggarakan semua aktivitasnya. 
Kehidupan organisasi perpustakaan akan terlihat dalam pelaksanaan 
semua kegiatan atau aktivitas, seperti pengadaan, pengolahan, layanan, 
transaksi, sirkulasi, peminjaman dan pengembalian.
i. Prinsip asas tahu diri pada setiap diri warga organisasi
Hal ini berhubungan erat dengan disiplin dan asas pembagian tugas 
tanggung jawab dan kekuasaan. Setiap orang di perpustakaan harus 
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sadar dan tahu tentang posisinya di dalam jenjang organisasi dan 
berusaha untuk memegang teguh hal itu.
Sedangkan menurut Sutarno NS (2006: 46), prinsip organisasi 
perpustakaan yang terpenting meliputi 6 bagian, yaitu:
a. Adanya tujuan yang akan dicapai,
b. Pembagian dan penguasan kerja yang homogen,
c. Keseimbangan antara tugas, wewenang dan tanggung jawab,
d. Kesatuan dan komando (perintah),
e. Komunikasi,
f. Koordinasi.
3. Unsur-unsur organisasi perpustakaan
Dalam sebuah perpustakaan perlu memikirkan unsur-unsur sebuah 
organisasi, yaitu:
a. Pembagian kerja, sebuah organisasi dibentuk untuk mewadahi kegiatan 
yang harus dilakukan oleh banyak orang dalam waktu yang bersamaan, 
b. Penentuan sumber kewenangan yang akan menentukan tanggung jawab,
c. Menciptakan tata hubungan antara jabatan-jabatan dan unit-unit agar 
dapat berkembang tim kerja yang harmonis.
Unsur-unsur organisasi modern meliputi :
a. Bentuk dan konfigurasi, yaitu bentuk bagan atau skema. Bentuk 
organisasi misalnya jalur atau lini, staf, lini dan staf, fungsional, dan 
organisasi dewan atau panitia,
b. Struktur atau kerangka, adalah bentuk pembagian tugas, wewenang dan 
tanggung jawab,
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c. Jabatan-jabatan, adalah formasi-formasi jabatan harus diisi oleh orang-
orang yang tepat sesuai dengan persyaratan yang ditentukan,
d. Prinsip-prinsip dan aturan-aturan permainan (Sutarno NS, 2006: 55)
4. Struktur organisasi perpustakaan
Struktur organisasi yang efektif akan merefleksikan tujuan dan sasaran. 
dengan adanya struktur, program-program dari kegiatan yang hampir sama akan 
dapat diidentifikasi lalu dikelompokkan kedalam suatu unit kerja dalam rangka 
pencapaian tujuan perpustakaan. Dari sisi lain, struktur organisasi akan 
merefleksikan jaringan kerja sama dan komunikasi dari berbagai unit kerja dalam 
organisasi itu (Lasa HS, 2008: 278).
Struktur organisasi perpustakaan akan menggambarkan struktur tata 
pembagian kerja dan struktur tata hubungan kerja di perpustakaan. Ada tiga hal 
struktur organisasi perpustakaan menurut Sutarno N.S (2006: 55), yaitu:
a. Struktur atau kerangka,
b. Kelompok orang-orang tertentu,
c. Sistem
Jadi besar kecilnya organisasi perpustakaan akan tergantung kepada 
beberapa hal sebagai berikut:
a. Besar atau kecilnya volume pekerjaan,
b. Jumlah koleksi,
c. Jumlah pegawai/pustakawan
d. Luas atau sempitnya ruang lingkup tugas dan tanggung jawab,
e. Masyarakat yang akan dilayani,
f. Tinggi atau rendahnya struktur organisasi (Sutarno N.S, 2006: 56).
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Struktur organisasi divisional, maksudnya adalah bahwa berbagai macam 
pekerjaan dan kerja yang diperlukan untuk mencapai satu tujuan dimasukkan ke 
dalam satu unit organisasi. Unit divisional dibentuk berdasarkan persamaan 
tujuan. Di dalam perpustakaan ada divisi atau bagian atau urusan pengadaan, 
pengolahan, layanan, pengembangan, dan promosi. Tujuannya satu, yakni agar 
semua jasa perpustakaan dilaksanakan dengan baik dan dimanfaatkan secara 
optimal oleh masyarakat. Namun kegiatan persiapan dan proses pelaksanaannya 
meliputi banyak hal dan meminta konsentrasi dan kerja keras semua komponen 
perpustakaan. Sedangkan, menurut Quraisy Mathar, (2012: 50) struktur 
organisasi terbagi menjadi 3, yakni :
a. Model Horizontal
Struktur organisasi model horizontal lebih umum digunakan oleh 
organisasi dengan tingkat kemampuan dan job description yang merata. 
Keseimbangan antara lini merupakan sebuah pilihan untuk memudahkan 
dalam urursan pembagian kerja, jenjang karier dan tunjangan (gaji) yang 
didapatkan oleh para staf. Hubungan antar lini terjadi dengan cara yang 
seragam. Jika salah satu lini atau biro terjadi masalah, maka lini atau biro 
yang lain akan secara langsung juga merasakan dampak dari permasalahan 
tersebut.
Struktur organisasi model horizontal mengharuskan setiap lini 
bekerja sebagai sebuah sistem yang beragam. Jika muncul masalah di salah 
satu lini, maka seluruh lini yang lain akan bekerja sama untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Seluruh organisasi yang berbentuk MLM (multi level 
marketing) menggunakan struktur organisasi model horizontal. Hal tersebut 
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ditopang oleh sistem poin dan upah yang sangat dipengaruhi oleh struktur 
organisasi itu sendiri. Beberapa organisasi yang melakukan pembagian kerja 
secara seimbang, baik dari segi kuantitas pekerja maupun kualitas kerjanya, 
lebih cenderung menggunakan struktur organisasi model horizontal. Hal 
tersebut dilakukan oleh sebuah organisasi yang menempatkan struktur 
organisasinya sebagai salah satu item audit terhadap kinerja organisasi itu 
sendiri.
Kelebihan organisasi yang menggunakan struktur organisasi model 
horizontal adalah tingginya kualitas kinerja yang seimbang, sebab seluruh 
item struktur, mulai dari pimpinan sebagai struktur tertinggi samapai ke staf 
di struktur terbawah harus tetap bekerja dengan target yang telah dicanankan 
secara kolektif. Sementara kelemahan struktur organisasi model ini adalah 
besarnya ketergantungan kerja terhadap posisi-posisi yang lain, sebab model 
ini adalah kolektivitas. Sehingga salah satu pos mengalami masalah dalam 
kinerjanya, hal tersebut akan secara langsung mempengaruhi kinerjanya, hal 
tersebut akan secara langsung mempengaruhi kinerja di pos-pos lain.
b. Model Vertikal
Struktur organisasi jenis ini lebih familiar digunakan beberapa 
organisasi ekslusif, khususnya strategi dan rahasia, misalnya organisasi 
kepolisian dan militer. Sesuai dengan namanya, struktur organisasi model 
vertikal lebih menitik beratkan alur kerja kesebuah sistem komando yang 
vertikal, bukan sistem koordinasi yang seimbang. Hal tersebut menyebabkan 
struktur model vertikal cenderung berbentuk perintah yang tegak lurus 
dimana segala bentuk komando akan secara lebih mudah dipahami jika tidak 
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terbagi ke pos-pos dengan jumlah yang banyak. Walaupun kemudian ada 
beberapa pos yang keluar dari jalur vertikal maka biasanya pos-pos tersebut 
lebih bersifat koordinasi terbatas.
Kelebihan struktur organisasi model vertikal adalah dalam hal 
kemudahan unruk melakukan kontrol terhadap staf yang berada pada 
struktur yang di bawah. Selain itu, struktur organiasasi model ini juga 
memudahkan kinerja dan alur kerja untuk urusan yang bersifat rahasia. 
Sementara kelemahan struktur organisasi model vertikal adalah 
ketergantungan sebuah pos jenjang bahwa terhadap komando dari pos 
jenjang atas. Tanpa ruang kordinasi yang luas sebaiknya dilakukan untuk 
menyamakan persepsi antara pos dalam sebuah struktur organiasasi. 
c. Model Komplikasi
Struktur modern komplikasi merupakan struktur gabungan antara 
model lini dan model komando. Struktur model komplikasi di gunakan 
hampir seluruh penyedia layanan. Seperti digunakan hampir di seluruh 
organisasi penyedia layanan.
Dalam penerapannya di perpustakaan, Bryson menyatakan bahwa 
manajemen perpustakaan merupakan upaya pencapaian tujuan dengan 
memanfaatkan sumber daya manusia, informasi, sistem dan sumber dana 
dengan tetap memperhatikan fungsi manajemen, peran dan keahlian 
(Sutarno, 2008: 20). Dari pengertian ini, ditekankan bahwa untuk mencapai 
tujuan, diperlukan sumber daya manusia, dan sumber-sumber manusia 
berupa sumber dana, teknik atau sistem, fisik, perlengkapan, informasi, ide 
atau gagasan, dan teknologi. Elemen-elemen tersebut dikelola memalui 
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proses manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan, dan pengendalian, yang diharapkan mampu menghasilkan 
produk berupa barang atau jasa yang dapat dimanfaatkan oleh pemustaka.
Sebuah organisasi dapat dibedakan ke dalam pengertian statis dan 
dinamis.Organisasi dalam pengertian statis adalah sebuah wadah untuk 
menampung semua kegiatan dalam rangka mencapai tujuan. Sementara 
organisasi dalam pengertian dinamis adalah bentuk dan aktivitas seluruh 
komponen yang terlibat secara bersama-sama dalam gerak langkah yang 
berirama, kelompok dan solid.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu penelitian deskriptif  
dengan pendekatan kualitatif, sehingga data yang diperoleh dari informasi dapat 
digambarkan secara deskriptif  hingga data tersebut sampai titik jenuh.
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara holistik 
dengan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang dialamiah dan dengan dimanfaatkan berbagai metode 
alamiah (Moleong, 2006:6). Penelitian yang dilakukan yaitu melakukan 
observasi di lapangan, kemudian melakukan wawancara kepada kepala 
perpustakaan dan pengelola perpustakaan, dari hasil observasi dan wawancara 
menghasilkan data penelitian.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan kurang lebih satu bulan, yakni pada 
bulan Oktober s/d November 2016..
2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini berada di perpustakaan SMA Al-Fityan School 
Gowa yang berada di jalan Syekh Yusuf Kabupaten Gowa
Adapun alasan penulis dalam memilih lokasi penelitian di perpustakaan 
SMA Al-Fityan School Gowa, karena belum ada yang meneliti tentang topik ini 
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sebelumnya di sekolah tersebut disamping itu juga di tempat tersebut terkendala 
oleh sumber daya manusia sehingga dapat memunculkan hambatan khususnya 
dalam menerapkan kegiatan pengorganisasian perpustakaan
C. Sumber Data
Sumber informasi dalam penelitian ini yaitu Kepala perpustakaan, kepala 
sekolah, dan siswa di SMA Al-Fityan School Gowa
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 
1. Data primer adalah jenis pengumpulan data untuk memperoleh 
informasi melalui:
a. Observasi
Obsevasi adalah metode yang memungkinkan pemustaka untuk 
diobservasi dengan alamiah dan memungkinkan kita untuk mempelajari 
orang-orang yang pada dasarnya tidak mau memberikan laporan yang 
akurat atau pendapatnya dengan yang sebenarnya mengenai kegiatannya 
(Irvan Mulyadi, 2011:75-76). Observasi ini digolongkan sebagai 
partisipasi pasif  (passive participation), peneliti datang di tempat orang 
yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut 
(Sugiyono, 2012: 227). Ada beberapa hal yang penulis observasi dalam 
penelitian ini yaitu penerapan prinsip-prinsip manajemen yang meliputi: 
pembagian kerja, wewenang dan tanggung jawab, kedisiplinan, dan 
prakarsa (inisiatif).
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b. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan 
permasalahan yang harus diteliti, tetapi apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik 
pengumpulan data ini berdasarkan dari pada laporan tentang diri sendiri 
(self-report) atau setidak-tidaknya pada pengetahuan pengetahuan atau 
keyakinan pribadi (Sugiyono, 2012: 231).
2. Data skunder adalah data yang digunakan untuk melengkapi data 
primer, dengan menggunakan metode :
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh dan menyangkut hal-hal 
yang dilakukan pustakawan dalam menerapkan prinsip manajemen 
organisasi di perpustakaan. Dokumentasi ini merupakan  pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.  
E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu  peneliti sebagai instrumen juga harus 
divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang 
selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen 
meliputi pemahaman metode penelitian kualitf, penguasaan wawasan terhadap 
bidang yang diteliti, kesiapan peneliti memasuki obyek penelitian, baik secara 
akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validasi adalah peneliti itu 
sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode 
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kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta 
kesiapan dan bekal memasuki lapangan.
Penelitian kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data dan membuat kesimpulan semuanya (Sugiyono, 2012: 222).
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data melalui :
1. Panduan observasi
Panduan observasi adalah sebuah lembaran yang berisi catatan 
mengenai data atau objek yang akan diteliti
2. Panduan wawancara 
Panduan wawancara adalah daftar pertanyaan tertulis yang akan 
dijadikan pedoman bagi peneliti pada saat melakukan wawancara 
kepada informan.
3. Alat perekam suara
Yaitu alat yang digunakan untuk merekam pembicaraan pada saat 
melakukan wawancara.
4. Kamera 
Adalah alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data penelitian 
berbentuk gambar.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum melakukan 
penelitian di lapangan dan setelah di lapangan adapun prosesnya yaitu:
1. Analisis data sebelum memasuki lapangan
Penelititian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum 
penelitian memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi 
pendahuluan atau data sekunder yang digunakan untuk menentukan fokus 
penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat sementara 
dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di lapangan.
2. Analisis data setelah di lapangan 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data dalam periode tertentu. pada saat wawancara, peneliti 
sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila 
jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, 
maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, 
diperoleh data yang dianggap kredibel (Sugiyono, 2012: 245). Miler dan 
Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Adapun aktivitas dalam 
analisis data yaitu :
a. Data Reduction (reduksi data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 
dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 
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akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 
dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan 
peralatan elektronik seperti komputer mini (laptop), dengan memberikan 
kode aspek-aspek tertentu.
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang 
memerlukan kecerdasan, keluasaan dan kedalaman wawasan yang tinggi 
bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat 
mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui 
diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat 
mereduksi data-data  yang memiliki nilai temuan dan pengembangan 
teori yang signifikan.
b. Data Display (penyajian data)
Setelah tahap direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman 
(1984) menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
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Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami.
c.     Conclusion Drawing/Verification
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miler dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapai apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel 
(Sugiyono, 2012: 247-249).
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah dikemukakan 
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di 
lapangan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Sejarah Singkat Perpustakaan Sekolah Islam Terpadu Al-Fityan
Perpustakaan sekolah Islam Terpadu Al-Fityan Gowa berdiri awal tahun 2009.
Sekolah Islam Terpadu Al-Fityan yang bertempat di Kompleks Pendidikan Al-Fityan
School Gowa jalan Syekh Yusuf.
Perpustakaan Al-Fityan sendiri memiliki luas masing-masing 60 m2 dan tiap
perpustakaan dikelola oleh satu orang tenaga pustakawan untuk perpustakaan SD di 
kelola oleh lulusan SMK jurusan desain, perpustakaan SMP – SMA laki-laki dikelola
oleh lulusan  S1 perpustakaan alumni UIN Alauddin Makassar dan perpustakaan 
SMP – SMA perempuan dikelola oleh guru bahasa Indonesia yang mengajar di 
sekolah itu sendiri. 
Perpustakaan diresmikan secara bersamaan dengan sekolah oleh yang mulia 
Duta Besar Kuwait untuk Indonesia Faishal Sulaeman Al-Musaile pada tanggal 13 
Juni 2009, yang dihadiri pula oleh Gubernur Sulawesi Selatan Bapak H. Syahrul
Yasin Limpo, S.H., M.H. dan Bupati Gowa Bapak H. Ichsan Yasin Limpo, S.H., 
M.H. 
1. Visi dan Misi
a. Visi
Menjadi Lembaga Pendidikan yang terdepan dan unggul dalam 
pengajaran, Pendidikan, dan Administrasi se-Indonesia.
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b. Misi
1) Menyelenggarakan sistem pendidikan sesuai standar ISO 9001:
2015.
2) Menyelenggarakan pendidikan integral yang berorientasi pada 
akhlak mulia.
3) Meningkatkan mutu sarana dan prasarana pendidikan.
4) Membangun kemitraan dengan orang tua, masyarakat dan lembaga 
terkait.
5) Meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan sesuai 
standar SIT, Nasional dan Internasional.
6) Melaksanakan kurikulum terpadu sesuai standar nasional dan SIT 
khas Al-Fityan.
7) Melaksanakan KBM yang dapat mengembangkan bakat-bakat 
pribadi yang inovatif, kreatif, mandiri dan memiliki jiwa 
kepemimpinan serta peduli terhadap sesama.
8) Mempersiapkan pelajar yang memiliki keseimbangan dzikir, fikir, 
dan amal shaleh.
9) Mempersiapkan pelajar yang memiliki ilmu pengetahuan 
kontemporer dan menguasai teknologi serta mampu bersaing dalam 
kompetesi pada bidang akademik dan non akademik ditingkat 
nasional dan internasional.
10) Menyelenggarakan administrasi keuangan sesuai pernyataan standar 
akuntansi keuangan (PSAK) yang berlaku.
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2. StrukturOrganisasi
Perpustakaan  sekolah  Islam  Terpadu Al-Fityan tidak  memiliki stuktur
organisasi  secara khusus dikarenakan  pengelolan  yang hanya  satu orang setiap 
unit. Di sini penulis hanya memberikan gambaran umum mengenai struktur
organisasi sekolah Islam terpadu Al – fityan. 
Organisasi adalah struktur yang mempunyai suatu sistem yang digunakan
untuk membentuk aktivitas-aktivitas serta pelaksana program guna mencapai
tujuan organisasi.
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Gambar 4.1: Struktur Organisasi Yayasan Al-Fityan
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3. Koleksi
Koleksi menjadi salah satu elemen penting dalam eksistensi sebuah
perpustakaan. Koleksi dapat menjadi motivator bagi pemustaka untuk dating
keperpustakaan. Kualitas koleksi menjadi salah satu faktor penentu apakah
perpustakaan akan diakses oleh banyak pemustaka atau tidak.  
Koleksi perpustakaan Islam terpadu Al-Fityan sebanyak 2051 eksamplar,
judul buku 901. Koleksi yang telah dihimpun atau dikumpulkan oleh
perpustakaan, selanjutnya diolah dengan menggunakan kaidah-kaidah tertentu, 
disimpan dan selanjutnya dilayangkan kepada pemustaka yang membutuhkan.
4. Klasifikasi
Adapun klasifikasi yang muncul pada setiap sisi buku-buku koleksi
perpustakaan. Klasifikasi dilakukan berdasarkan subjek, kecuali untuk karya
umum dan fiksi. Kodenya ditulisan atau dicetakkan kesebuah stiker yang 
diletakkan kesisi buku atau koleksi perpustakaan tersebut. Bentuk kodenya harus
lebih dari tiga digit, setelah digit ketiga akan ada sebuah tanda titik sebelum
diteruskan angka berikutnya.
Ada sepuluh kelas utama dalam klasifikasi dewey. Sepuluh kelas utama
tersebut adalah sebagai berikut:
000 Karya Umum
100 Filsafat dan Psikologi
200 Agama
300 Ilmu Sosial
400 Bahasa
500 Ilmu Murni
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600 Teknologi
700 Kesenian
800 Sastra
900 Sejarah dan Geografi
5. Fungsi dan Tugas Perpustakaan SMA Al-Fityan School Gowa
Fungsi dan wewenang perpustakaan sekolah merupakan sub-bagian 
dalam lingkungan sekolah, dimana perpustakaan tersebut berfungsi memberikan 
jasa pelayanan informasi kepada para siswa melalui koleksi yang dimiliknya.
Secara organisasi perpustakaan sekolah mengembangkan beberapa tugas 
pokok seperti apa yang tertuang dalam pedoman organisasi SMA Al-Fityan 
School Gowa.
Adapun fungsi dari perpustakaan yaitu yang  meliputi:
a. Sebagai alat dan tempat belajar dan pembelajaran siswa serta membantu 
kemampuan anak gunakan sumber informasi
b. Membantu anak didik memperjelas dan memperluas pengetahuannya 
tentang pelajaran yang diperoleh  dari guru 
c. Membantu anak mengembangkan minat, kemampuan, kegemaran dan 
kebiasaan membaca yang menuju kebiasaan mandiri
d. Merupakan tempat memperoleh bahan rekreasi sehat, melalui buku-
buku bacaan fiksi
e. Memperluas kesempatan belajar bagi murid-muridnya
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6. Fasilitas Perpustakaan atau Sarana dan Prasarana
a. Ruangan Perpustakaan
1) Suatu perpustakaan akan berhasil melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan fungsinya yang didukung oleh sarana yang dikelola secara 
terpadu, sarana tersebut adalah gedung atau ruangan perpustakaan 
beserta perlengkapannya.
2) Perpustakaan SMA Al-Fityan School Gowa menempati suatu 
ruangan yang terletak dilantai 3 yang dikelilingi oleh ruangan-
ruangan lain termasuk juga berdekatan dengan ruangan kepala 
sekolah
3) Perpustakaan SMA Al-Fityan School Gowa sebagai pusat 
pendidikan sarana dan prasarana yang sangat penting dalam 
menunjang opearasionalnya khususnya untuk meningkatkan  
pelayanan serta mampu membimbing dan membina para siswa 
dalam hal cara menggunakan dan memelihara bahan pustaka 
dengan baik
b. Perlengkapan Perpustakaan
Perlengkapan perpustakaan SMA Al-Fityan School Gowa dapat
dilihat pada tabel perpustakaan sebagai berikut:
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Tabel 1
Keadaan Inventaris Perpustakaan SMA Al-Fityan School Gowa
No Nama Barang Jumlah Unit
1 Tempat Penitipan 1 buah
2 Lemari koleksi terbitan berseri 1 buah
3 Rak buku 6 buah
4 Kursi pegawai 1 buah
5 Meja pegawai 1 buah
6 Meja baca 2 buah
7 Papan tulis 1 buah
8 Kipas angin gantung 2 buah
9 Komputer 1 buah
10 Ac 1 buah
11 Printer 1 buah
12 Jam dinding 1 buah
13 Tv 1 buah
14 Dispenser 1 buah
15 Galon air 1 buah
16 Loker 1 buah
17 Tempat Al-Qur’an 1 buah
Sumber data: Perpustakaan SMA Al-Fityan School Gowa 15 November 2016
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7. Jadwal Pelayanan Perpustakaan
Senin-kamis
Pagi            : 08.00-12.00 WITA
Ishoma       : 12.00-13.00 WITA    
Sore            : 13.00-15.30 WITA
Jum’at
Pagi            : 08.00-11.30 WITA
Ishoma       : 11.30-13.30 WITA
Sore            : 13.30-15.30 WITA
Sabtu
Pagi            : 08.00-11.45 WITA
8. Sumber Dana
Sebagian besar perpustakaan sekolah belum memiliki anggaran yang 
pasti. Hal ini diakibatkan kurangnya perhatian pada perpustakaan sekolah 
sebagai sumber belajar. 
Dana atau anggaran adalah unsur utama dalam menjalankan 
perpustakaan,tanpa dana perpustakaan tidak mungkin dapat dikelola dan 
dioperasionalkan dengan sempurna, meskipun sistemnya bagus dan 
pustakawannya berasal dari sarjana perpustakaan.
Untuk menopang kelancaran jalannya aktifitas pengelolaan bahan pustaka 
di SMA Al-Fityan School Gowa, maka pihak yayasan telah berupaya 
memberikan perhatian yang signifikan dan telah mengalokasikan dana rutin 
sebesar 10.000.000/tahun untuk kebutuhan koleksi bukunya maupun sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan perpustakaan.
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Adapun sumber dana yang diperoleh perpustakaan SMA Al-Fityan 
School Gowa yaitu berasal dari denda siswa yang terlambat mengembalikan 
buku pada waktu yang ditentukan serta sumbangan sukarela siswa. 
9. Jenis Layanan Perpustakaan
Perpustakaan SMA Al-Fityan School Gowa, menyediakan beberapa jenis 
layanan yaitu:
a. Layanana Sirkulasi
Pelayanan sirkulasi merupakan salah satu jasa perpustakaan yang 
pertama kali berhubungan langsung dengan pengguna perpustakaan. 
aktivitas bagian sirkulasi menyangkut masalah citra perpustakaan, baik 
tidaknya perpustakaan berkaitan erat dengan bagaimana pelayanan sirkulasi 
diberikan kepada pemakai. Kegiatan sirkulasi sering dianggap sebagai ujung 
tombak atau tolak ukur keberhasilan perpustakaan.
Layanan sirkulasi diberikan kepada para pemustaka untuk meminjam 
bahan pustaka dan mengembalikannya. Layanan sirkulasi ini hanya 
diberikan kepada pemustaka yang memiliki kartu anggota perpustakaan 
SMA Al-Fityan School Gowa.
Layanan sirkulasi perpustakaan SMA Al-Fityan School Gowa, meliputi:
1) Pendaftaran Anggota Perpustakaan
Kartu anggota perpustakaan berfungsi untuk fresensi otomatis, 
peminjaman koleksi dan izin menggunakan fasilitas yang ada di perpustakaan 
serta pengurusan surat keterangan bebas pustaka. Kartu anggota perpustakaan 
akan diterbitkan oleh perpustakaan tapa dipungut biaya  administrasi (gratis).
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2) Peminjaman buku
Sistem peminjaman tidak lepas dari sistem pelayanan perpustakaan. 
Peminjaman adalah salah satu dari berbagai kegiatan pelayanan yang diberikan 
perpustakaan pada pembacanya.
Dalam proses pelaksanaannya, pemustaka pada umumnya adalah siswa 
SMA Al-Fityan School Gowa. Pada saat meminjam koleksi mereka harus 
memperlihatkan kartu anggota perpustakaan. Tenaga pengelola perpustakaan 
yang bertugas pada bagian peminjaman akan memberikan kartu kendali untuk 
siswa yang meminjam buku tersebut.
3) Pengembalian buku
Dalam proses pengembalian buku yang dipinjam, siswa harus melapor 
kepada tenaga pengelola perpustakaan yang bertugas pada bagian sirkulasi. 
Setelah itu serahkan buku yang ingin dikembalikan dan pengelolah perpustakaan 
akan melihat data transaksi peminjaman buku tersebut dan menghitung denda 
keterlambatannya apabila masa peminjaman telah melewati batas lama 
peminjaman, maka akan dikenakan denda. Setelah itu, tenaga pengelolah 
perpustakaan akan memberikan kartu anggota perpustakaan kepada siswa yang 
bersangkutan, sebagai bukti bahwa siswa tersebut telah mengembalikan buku 
yang telah dipinjamnya.
Tujuan Layanan Sirkulasi meliputi:
Jenis pelayanan yang dekat dengan pemustaka ini merupakan bagian 
penting dalam suatu perpustakaan dengan tujuan:
1) Agar pemustaka mampu memanfaatkan koleksi tersebut semaksimal 
mungkin.
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2) Mudah diketahu siapa yang meminjam koleksi tertentu, dimana alamatnya 
serta kapan koleksi itu harus kembali. Dengan demikian apabila koleksi itu 
diperlukan pemustaka lain, akan segera diketahui alamat peminjaman atau 
dinantikan pada waktu pengemballian.
3) Terjaganya keamanan bahan pustaka, meski sedang dipinjam, tetapi dapat 
diketahui siapa yang meminjam dan kapan batas pengembalian.
4) Diperoleh data kegiatan perpustakaan terutama yang berkaitan dengan 
pemanfaatan koleksi
5) Apabila terjadi pelanggaran akan segera diketahui
b. Layanan Referensi
Layanan referensi merupakan salah satu jasa perpustakaan yang 
disediakan bagi pengguna untuk menemukan informasi yang dibutuhkannya.
Layanan referensi yang diberikan oleh perpustakaan untuk koleksi seperti 
kamus, ensiklopedi, almanak, direktori, buku tahunan yang berisi informasi 
teknik dan singkat. Tapi jenis layanan referensi yang ada di perpustakaan ini 
hanya kamus. Koleksi ini tidak bisa dipinjamkan kepada pemustaka tetapi 
hanya untuk dibaca ditempat.
c. Layanan Penulusaran Informasi
Salah satu hal penting yang menjadi bagian tak terpisahkan dari 
sebuah perpustakaan adalah adanya proses temu kembali informasi. Temu 
kembali informasi sendiri merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 
menyediakan dan memasok informasi bagi pemakai sebagai jawaban atas 
permintaan atau berdasarkan kebutuhan pemakai (Sulistyo-Basuki, 1992).
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Pelayanan ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan para pemustaka, 
yang belum mengetahui tata letak penyimpanan bahan pustaka, yang telah 
disediakan oleh tenaga pengelola perpustakaan. Layanan ini dapat 
mempermudah pemustaka dalam menemukan informasi bahan pustaka yang 
diinginkan dalam sistem temu kembali informasi.
d. Sistem Layanan
Perpustakaan SMA Al-Fityan School Gowa, menggunakan sistem 
layanan terbuka. Sistem layanan terbuka maksudnya yaitu pengunjung 
perpustakaan bisa langsung menuju ke rak bahan pustaka untuk menelusur 
koleksi yang diinginkan. Namun pada saat penelusuran koleksi, pemustaka 
merasa kebingungan dan sulit untuk mendapatkan koleksi, maka pemustaka 
bisa meminta bantuan kepada para tenaga pengelola perpustakaan.
Selanjutnya perpustakaan ini memberikan layanan yang berupa 
peminjaman bahan pustaka untuk dibawa pulang, ataupun untuk dibaca 
dengan menggunakan fasilitas yang telah disiapkan.
10. Sistem Pengolahan Bahan Pustaka
Pengolahan bahan pustaka merupakan salah satu inti dari tugas 
perpustakaan. Bahan pustaka yang masuk ke perpustakaan wajib diolah dengan 
baik agar proses temu kembali informasi nantinya berjalan dengan lancar  dan 
mewujudkan tertib administrasi. Dalam pelaksanaannya, proses bahan pustaka 
ini dapat berbeda-beda urutan kegiatan atau alur prosesnya antara perpustakaan 
satu dengan yang lainnya.
Koleksi Perpustakaan SMA Al-Fityan School Gowa, diolah bedasarkan 
sistem klasifikasi Dewey Decimal Clasification (DDC). Dalam sistem ini, bahan 
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pustaka yang memiliki subjek yang berkaitan dikumpulkan secara keseluruhan, 
kemudian disususn ke dalam rak. Sehingga bahan pustaka terebut, bisa dengan 
mudah didapatkan dan dalam proses pencariannya tidak terlalu banyak menyita 
waktu pemustaka.
B. Analisis Prinsip Manajemen Organisasi di Perpustakaan SMA Al-Fityan 
School Gowa
Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan dan lembaga penyedia informasi 
akan memiliki kinerja yang baik apabila didukung dengan manajemen yang memadai, 
sehingga seluruh aktivitas lembaga akan mengarah pada upaya pencapaian tujuan 
yang telah ditentukan. Untuk mengelola sebuah perpustakaan diperlukan kemampuan 
manajemen yang baik, agar arah kegiatan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
Kemampuan manajemen itu juga diperlukan untuk menjaga tujuan-tujuan yang 
berbeda dan mampu dilaksanakan secara efektif dan efisien. Pengetahuan dasar dalam 
mengelola perpustakaan agar berjalan dengan baik adalah ilmu manajemen, karena 
manajemen sangat diperlukan dalam berbagai kehidupan untuk mengatur langkah-
langkah yang dilaksanakan oleh seluruh elemen dalam suatu perpustakaan.
Analisis hasil penelitian ini akan diuraikan keseluruhan berdasarkan hasil dan 
kondisi yang ada di lapangan serta data yang diperoleh berkaitan dengan penerapan 
manajemen organisasi di perpustakaan SMA Al-Fityan School Gowa. Dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa sistem penerapan manajemen 
organisasi di perpustakaan SMA Al-Fityan School Gowa, yaitu sebagai berikut :
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1. Pembagian Kerja di Dalam Perpustakaan SMA Al-Fityan School Gowa
Pembagian kerja atau organisasi di dalam perpustakaan timbul karena 
adanya kebutuhan untuk mengumpulkan orang-orang dalam rangka pencapaian 
tujuan bersama melalui pembagian kerja. Pembgaian kerja ini akan efektif 
apabila di dalam organisasi itu terdapat struktur organisasi yang jelas, baik secara 
makro maupun secara mikro, penyusunan struktur organisasi perpustakaan belum 
mampu merefleksikan spesialisasi bidang standar risasi tidak adanya kordinasi 
yang baik.
Hal ini disebabkan oleh sistem penyusunan struktur organisasi yang 
menganut sistem top down, bersifat birokratis dan kurang berorientasi pada misi 
dan misi perpustakaan. Perpustakaan sebagai lembaga informasi yang selalu 
berkembang dengan penyusunan struktur organisasinya perlu mengantisipasi 
faktor internal, eksternal, difereniasi dan kompleksitas.
Dari segi kelancaran tugas perpustakaan dipengaruhi oleh sejauh mana 
keberhasilan integrasi diantara unit/bagian dalam organisasi itu sendiri. Oleh 
karena itu, perlu diperhatikan adanya pengelompokkan unit ini terdapat banyak 
sistem  yang dapat dipilih perpustakaan.
Adapun alasan diadakan pembagian kerja adalah bahwa seseorang tidak 
akan melakukan semua pekerjaan yang ada di dalam organisasi seorang diri 
tanpa bantuan orang lain. Dengan adanya pembagian kerja pegawai atau 
karyawan  dituntung tanggung jawabnya didalam penyelesaian setiap tugas yang 
dibebankan kepadanya. Jenis pekerjaan yang beraneka ragam merupakan hal 
yang sudah biasa di dalam sebuah organisasi yang mempunyai tujuan yang jelas.
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Spesialisasi pekerejaan diperlukan karena dalam pembagian kerja terjadi 
pembagian fungsi-fungsi di mana setiap fungsi tersebut memerlukan keahlian 
khusus untuk menyelesaikan setiap pekerjaan.
Untuk mengukur pembagian kerja digunakan indikator-indikator sebagai 
berikut:
a. Penempatan karyawan
Penempatan karyawan ialah bahwa setiap pegawai atau karyawan  telah 
ditempatkan sesuai dengan kemampuan, keahlian dan pendidikan yang 
dimiliki sebab ketidak tepatan dalam menetapkan posisi karyawan akan 
menyebabkan jalannya pekerjaan menjadi kurang lancar dan tidak 
maksimal.
b. Beban kerja
Beban kerja adalah tugas pekerjaan yang dipercayakan untuk dikerjakan 
dan dipertanggung jawabkan oleh satuan organisasi atau seorang 
pegawai tertentu. Beban kerja yang harus dilaksanakan karyawan 
hendaknya merata, sehingga dapat dihindarkan adanya seorang 
karyawan yang mempunyai beban terlalu banyak atau terlalu sedikit.
c. Spesialisasi pekerjaan 
Spsialisasi pekerjaan adalah pembagian kerja berdasarkan olehkeahlian 
atau keterampilan khusus. Spesialisasi pekerjaan sangat diperlukan 
dalam setiap organisasi karena tidak semua pekerjaan membutuhkan 
keahlian dan tidak semua orang mempunyai keahlian yang sama sebab 
setiap orang mempunyai kelebihan dan keterbatasan sendiri.
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Namun kenyataan yang ada di perpustakaan SMA Al-Fityan School 
Gowa belum sesuai dengan apa yang diharapkan pustakawan yaitu belum
menerapkan pembagian kerjanya atau struktur organisasi perpustakaannya belum 
ada. Hal ini disebabkan karena adanya beberapa kendala, termasuk salah satu 
diantaranya adalah faktor sumber daya manusianya (SDM) yang masih kurang 
memadai.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Agung Nugraha Rusli S.IP selaku 
kepala perpustakaan pada hari Senin 7 Novemer 2016 pada pukul 10.20 dapat 
diketahui bahwa:
”Memang di perpustakaan kami ini belum ada pembagian kerja yang sudah 
ditetapkan, ataupun struktur organisasi perpustakaannya belum ada hal ini 
disebabkan karena perpustakaannya yang saat ini masih tahap pembaharuan 
atau tahap peningkatan dan disamping itu juga kita masih kekurangan 
sumber daya manusia (SDM) terutama dari segi bidang ilmu yang berlatar 
pendidikan jurusan ilmu perpustakaan”.  
Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan pustakawan SMA Al-Fityan 
School Gowa, informan mengatakan bahwa pembagian kerja di perpustakaan 
SMA Al-Fityan School Gowa belum diterapkan atau memang belum ada, hal ini 
disebabkan masih kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang berlatar 
pendidikan dari jurusan ilmu perpustakaan, disamping itu juga perpustakaannya 
yang masih dalam tahap peningkatan karena mengingat pustakawaannya yang 
baru beberapa bulan bekerja di sekolah tersebut sehingga perpustakaan tersebut 
masih dalam tahap pembenahan.
Dengan adanya pembagian kerja dalam sebuah perpustakaan maka tenaga 
pustakawan akan terarah atau teratur dengan kata lain akan terstruktur cara 
kerjanya  dalam perpustakaan itu, tentunya ini yang menjadi perhatian serius oleh 
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pihak sekolah ataupun yayasan agar pepustakannya kedepannya lebih 
ditingkatkan terutama dari segi sunber daya manusianya (SDM). 
2. Wewenang dan Tanggung Jawab Pustakawan Dalam Menjalankan 
Tugasnya di Perpustakaan SMA AL-Fityan Scool Gowa
Pustakawan merupakan profesi yang memiliki tanggung jawab penting 
terhadap perpustakaan. Oleh sebab itu, tanggung jawab dan tugas di 
perpustakaan yang dilayankan di perpustakaan harus dijalankan semaksimal 
mungkin agar kegiatan organisasi perpustakaan berjalan dengan baik.
Di perpustakaan terdapat beberapa berbagai jenis pekerjaan yang menjadi 
tanggung jawab perpustakaan. Walaupun antara satu perbedaan, namun pada 
dasarnya memiliki tujuan yang sama, yang bertanggung jawab untuk 
memberikan pelayanan informasi kepada pemustaka.
Menurut Rubin dalam Etika pustakawanan (2006: 72) memberikan 
contoh 12 (dua belas) tanggung jawab yang harus dilakukan oleh pustakawan 
rujukan yaitu:
a. Menyediakan layanan kepada pemakai atas permintaan
b. Melakukan evaluasi, seleksi, dan penyiangan bahan pustaka
c. Membantu pemakai dalam penelusuran informasi
d. Membantu pemakai dalam melakukan strategi penelusuran yang efektif
e. Mengklarifikasikan informasi yang dibutuhkan
f. Memberi instruksi dan mendidik pemakai tentang tehnik-tehnik 
penelusuran sumber informasi
g. Mengelola sumber informasi baik tercetak tercetak, non cetak, maupun 
elektronik agar mudah diakses
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h. Melindungi hak privasi, rahasia dan kebebasan intelektual pemakai
i. Berpartisipasi dalam kegiatan profesi untuk meningkatkan 
profesionalismedan pengetahuan individual
j. Berpartisipasi dalam perbaikan sistem informasi lokal
k. Mendidik staf (bawahan) untuk meningkatkan keterampilan mereka 
l. Menciptakan alat-alat temuan dan situs web untuk membantu pencarian 
informasi
Namun pustakawan dalam hal ini atau pustakawan SMA Al-Fityan 
School Gowa bersifat frofesi bukan teknis. Tetapi walaupun demikian kepala 
perpustakaan atau pustakawan sekolah harus mampu juga mengerjakan tugas-
tugas yang bersifat teknis, misalnya seleksi bahan pustaka, mengklasifikasi, 
mengkatalog, menyampul buku, melayani peminjaman dan pengembalian.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Johan Muhammad, S.S., M.Pd.
selaku kepala sekolah SMA Al-Fityan School Gowa  pada hari Jum’at 12  
November 2016 pada pukul 08.30 dapat diketahui bahwa:
“Dengan adanya pengelola perpustakaan yang berasal dari sarjana 
perpustakaan tentunya dapat meningkatkan minat kunjung dan minat baca 
pemustaka (siswa) dan disamping itu pustakawannya yang ramah terhadap 
pengunjung (pemustaka) sehingga fungsi dari perpustakaan itu sudah 
berjalan dengan semestinya sesuai dengan harapan, dan saya sangat 
mengapresisai dengan hadirnya pustakawan yang berlatar pendidikan dari 
jurusan ilmu perpustakaan, karena sangat bertanggung jawab dengan 
tugasnya sebagi pustakawan”.
Dari hasil wawancara diatas dengan kepala sekolah SMA Al-Fityan 
School Gowa, informan mengatakan bahwa pustakawan disini sudah 
bertanggung jawab di dalam tugasnya sebagai pustakawan. Disamping itu juga 
pustakawan juga mampu menumbuhkan minat baca siswa yang selama ini masih 
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rendah di sekolah tersebut, sehingga siswa dengan mudah mencari informasi atau 
koleksi yang dibutuhkan. 
Dan dengan adanya pustakawan disekolah tersebut dapat menghidupkan 
kembali gairah siswa untuk berkunjung ke perpustakaan, disamping itu juga 
pustakawannya yang ramah kepada seluruh pengunjung perpustakaan 
(pemustaka) sehingga fungsi dari perpustakaan tersebut sudah berjalan dengan 
semestinya sesuai apa yang diharapkan oleh kepala sekolah.   
3. Kedisiplinan Pustakawan di Perpustakaan SMA Al-Fityan School Gowa
Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses 
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Disiplin akan membuat seseorang tahu dan 
dapat melakukan hal-hal yang seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukan, yang 
boleh dilakukan, yang sepatutnya dilakukan atau tidak dilakukan (karena 
merupakan hal-hal yang dilarang).
Disiplin merupakan taat dan patuh terhadap pekerjaan yang menjadi 
tanggung jawab. Disiplin ini berhubungan erat dengan wewenang. Apabila 
wewenang tidak berjalan dengan semestinya, maka disiplin akan hilang. Oleh 
karena ini, pemegang wewenang harus dapat menanamkan disiplin terhadap 
dirinya sendiri sehingga mempunyai tanggung jawab terhadap pekerjaan sesuai 
dengan wewenang yang ada padanya.
Kedisiplinan kerja pada dasarnya merupakan suatu sistem nilai yang 
diambil dan dikembangkan guna meningkatkan kualitas para pustakawan dalam 
mengelola perpustakaan. Budaya kerja pada umumnya menunjukkan pada suatu 
lingkungan atau berbagai dimensi. Untuk menciptakan kedisiplinan kerja 
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pustakawan yang selaras dengan tujuan organisasi sangatlah diperlukan waktu 
yang cukup lama karena kedisiplinan kerja pustakawan  tidak terbentuk begitu 
saja. Sehingga diperlukan pembentukan dan pengembangan manajemen 
perpustakaan yang ideal tak bisa dipisahkan  dari dukungan budaya kerja dan 
kedisiplinan bekerja.    
Perpustakaan sebagai unit kerja atau kantor dan tugas-tugas perpustakaan 
dimana pustakawan adalah orang-orang yang melaksanakan tugas-tugas 
perpustakaan, oleh karena itu kedisiplinan pustakawan di dalam bekerja ikut 
membantu kelancaran di dalam perpustakaan dari segi hal apapun, terutama dari 
segi disiplin waktu. Karena disiplinan waktu merupakan inti dari kedisiplinan 
apapun dan ini yang menjadi tolak ukur pustakawan di dalam perpustakaan SMA 
AL-Fityan School Gowa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Johan Muhammad, S.S., M.Pd.
selaku kepala sekolah SMA Al-Fityan School Gowa pada hari Jum’at 12  
Novemer 2016 pada pukul 08.30 dapat diketahui bahwa:
“Kedisiplinan merupakan inti dari sebuah keberhasilan pekerjaan, dan 
terkhusus pada pustakawan disini sudah menjalankan tugasnya dengan baik 
terkhusus pada disiplin waktu yaitu datang pada tepat waktu yang ditentukan 
begitupun dengan jam pulang yang ditentukan, pustakawannya disini selalu 
disiplin dalam pekerjaannya dan saya rasa ini memberikan contoh yang baik 
kepada guru-guru yang lain dan juga kepada siswa.”.
Dari hasil wawancara di atas dengan bapak kepala sekolah SMA Al-
Fityan School Gowa, bahwa informan mengatakan pustakawan disisni sudah 
menjalankan prinsip kedisiplinan dengan baik. Dan dengan adanya  kedisiplinan 
yang diterapkan pustakawan ini dapat membantu pengunjung perpustakaan 
(pemustaka) untuk lebih mudah mencari informasi yang dibutuhkan. Dan ini juga 
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menjadi contoh yang baik kepada guru-guru atau staf yang ada di sekolah SMA 
Al-Fityan Schol Gowa untuk selalu disiplin dalam bekerja.
4. Prakarsa (Inisiatif) Pustakawan di Perpustakaan SMA Al-Fytian School 
Gowa
Inisiatif adalah dorongan untuk mengidentifikasi masalah atau peluang 
dan mampu mengambil tindakan nyata untuk menyelesaikan masalah atau 
menangkap peluang.Inisiatif merupakan prinsip manajemen yang menyatakan 
seseorang kepala harus pintar dalam memberikan inisiatif. Inisiatif muncul dari 
diri seorang yang mempergunakan daya pikir. Inisiatif memunculkan kehendak 
untuk mewujudkan sesuatu yang bernilai guna bagi penyelesaikan pekerjaan 
dengan cara sebaik-baiknya. Pada prakarsa ini terhimpun perasaan, kehendak, 
pikiran, kehalian serta pengalaman seseorang yang nantinya akan direalisasi. 
Berinisiatif berarti mengembankan dan memberdayakan sektor kreatifitas 
daya pikir manusia, untuk merencanakan ide atau buah pikiran menjadi konsep 
yang baru yang pada gilirannya diharapkan dapat berdaya guna dan bermanfaat. 
Setiap prakarsa atau inisiatif yang datang harus dihargai sitinggi-tingginya bila 
inisiatif tersebut memberikan nilai bermanfaat yang luar biasa bagi organisasi 
sehingga karyawan yang memberi inisiatif tersebut dan juga manajemen akan 
mendapatkan kepuasan serta materi yang setimpal.
Di dalam perpustakaan SMA AL-Fityan School Gowa tentunya sangat 
diperlukan inisiatif pustakawan untuk menarik minat terhadap pengunjung 
perpustakaan (pemustaka), ini bertujuan untuk pemustaka tidak bosan-bosannya 
berkunjung ke perpustakaan dan bahkan yang tidak pernah datang sekalipun ke 
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perpustakaan bisa untuk tertarik datang  ke perpustakaan dengan adanya prakarsa 
(inisiatif) ini.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Agung Nugraha Rusli S.IP 
selaku kepala perpustakaan pada hari Senin 7 Novemer 2016 pada pukul 10.20 
dapat diketahui bahwa:
“Inisiatif yang kami lakukan disini tiap semester saya selalu adakan 
perlombaan di perpustakaan seperti lomba baca cepat, buat ringkasan buku 
dan menceritakan kembali buku yang telah dibaca. Ini tentunya untuk 
membantu siswa bagi yang jarang ke perpustakaan ataupun minat bacanya 
yang masih rendah”.
Dari hasil wawancara diatas dengan pustakawan SMA Al-Fityan School 
Gowa, informan mengatakan setiap semesternya selalu mengadakan lomba-
lomba di perpustakaan, dan saya rasa inisiatif yang dilakukan pustakawan disini 
sangat membantu siswa untuk menarik minat kunjung ke perpustakaan untuk 
berpartisipasi di kegiatan tersebut apalagi dengan hadiah-hadiah yang disiapkan 
pustakawan bagi yang menang. Dan ini juga tentunya membantu siswa yang 
minat bacanya masih rendah supaya ditingkatkan lagi dengan adanya kegiatan 
tersebut.
5. Deskripsi Pembahasan Hasil Penelitian
Perpustakaan yang memiliki keinginan untuk maju, berkembang dan 
unggul tentunya harus didukung dengan pelayanan secara maksimal. Kualitas 
layanan di perpustakaan sangat penting, karena sipat yang menjual jasa dan 
bukan bisnis, seperti yang kita ketahui bahwa pelayanan di perpustakaan dengan 
pelayanan di toko-toko buku itu berbeda.
Dengan diterapkannya prinsip manajemen perpustakaan di SMA Al-
Fityan School Gowa yang meliputi pembagian kerja, wewenang dan tanggung 
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jawab, disiplin, dan prakarsa (inisiatif) tentunya dapat membantu pemustaka 
merasa nyaman ketika berada di perpustakaan dan dengan mudah mencari 
informasi yang dibutuhkan, terutama dalam hal kualitas perpustakaan itu sendiri.
Dan ini tentunya ini juga berdampak kepada guru dan siswa pada umumnya.
misalnya kedisiplinan waktu, tentunya  pustakawan disini menjadi contoh yang 
baik kepada guru-guru yang lain terkhusus kepada siswa itu sendiri agar bisa 
tepat waktu dalam bekerja.
Kualitas layanan sangat penting di perpustakaan dari segi sarana maupun 
prasarana yang diberikan, pemustaka dibuat lebih mudah dan nyaman ketika 
berada di dalam perpustakaan apalagi ketika memanfaatkan pada layanan-
layanan yang ada. Melayani pemustaka dengan baik dan maksimal tidak hanya 
berbekal teori tetapi juga dalam realnya, baik itu dari kajian bidangnya atau 
bahkan modal sikap kepribadian seseorang yang baikdalam setiap sikap dan 
tindakan dalam melayani pemustaka.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pemustaka antara lain 
sebagai berikut:
a. Kemampuan perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan pemustaka
b. Struktur lembaga organisasi, penempatan staf serta petugas ataupun 
pustakawan  itu sendiri agardapat memenuhi pelayanan pengguna serta 
kinerjanya dalam bidang perpustakaan
c. Kualitas dari pustakawan dalam memenuhi pelayanan pengguna serta 
kinerjanya dalam bidang kepustakaan.
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d. Kebutuhan-kebutuhan yang terpenuhi sehingga pemustaka akan merasa 
puas, walaupun diakui tak ada satu perpustakaan di dunia ini yang bisa 
memenuhi semua kebutuhan pemustaka.
e. Kepribadian dalam pelayanan, yang memang utama dalam pemberian 
layanan sehingga ini merupakan faktor utama misalnya senyum, sapa 
dan salam.
Hal ini yang menjadi kewajiban  puskawan SMA Al-Fityan School Gowa 
agar memberikan pelayan yang maksimal kepada pemustaka khususnya 
pelayanan disaat meminjam dan mengembalikan buku. Karena inti dari 
keberhasilan sebuah perpustakaan tidak lepas dari cara pelayanannya yang baik 
ataupun maksimal.
Hal ini yang di ungkapkan salah satu siswa SMA Al-Fityan School Gowa, 
kelas xii terkait pelayanan pustakawan kepada pemustaka yang mengatakan 
bahwa:
“Pemustaka sudah memberikan pelayanan yang maksimal kepada pemustaka,
karena pustakawan juga sudah menerapkan denda bagi yang meminjam buku 
dan melewati batas pengembaliannya dan ini juga membantu siswa agar 
berhati-hati juga saat meminjam buku, disamping itu juga pustakawannya 
yang selalu ramah dan tersenyum kepada seluruh pemustaka yang berkunjung
di perpustakaan sehingga para pemustaka merasa nyaman saat berada 
diperpustakaan”.
Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa informan 
mengatakan pemustaka disini sudah memberikan pelayanan yang maksimal 
khususnya disaat meminjam dan mengembalikan buku, dengan diterapkannya 
denda di sini supaya pemustaka lebih berhati-hati saat meminjam buku dan harus 
mengembalikaanya sesuai dengan waktu yang ditentukan, disamping itu juga 
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pustakawannya yang ikut membantu pemustaka mencari koleksi yang 
dibutuhkan atau dipinjam bila terdapat kekeliruan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis 
mengemukakan kesimpulan sebagai berikut :
Perpustakaan SMA Al-Fityan School Gowa telah mampu menerapkan 
beberapa prinsip manajemen organisasi perpustakaan meskipun perpustakaan tersebut 
masih dalam tahap peningkatan. Prinsip manajemen organisasi yang diterapkan yakni 
kedisiplinan, tanggung jawab dan prakarsa (inisiatif).
Dengan adanya penerapan prinsip manajemen organisasi di perpustakaan 
SMA Al-Fityan School Gowa dapat membantu pengelolah perpustakaan untuk 
meningkatkan prinsip manajemen organisasi yang  lainnya untuk lebih baik,
disamping itu pustakawan juga merasa nyaman dalam menjalankan tugasya sebagai 
pustkawan disaat pemustaka berkunjung ke perpustakaan. 
B. Saran
Setelah pembahasan tema skripsi ini, sesuai harapan penulis agar pikiran-
pikiran dalam skripsi ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, oleh karena itu 
penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Sebaiknya perpustakaan SMA AL-Fityan School Gowa agar lebih 
meningkatkan sumber daya manusia (SDM) serta sarana dan prasarana dan 
pihak sekolah khususnya kepala sekolah dan wakil kepala sekolah 
hendaknya mempunyai perhatian yang serius terhadap perpustakaan.
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2. Pengelolah perpustakaan (Pustakawan) harus rajin-rajin berkordinasi kepada 
pihak sekolah ataupun yayasan agar apa yang menjadi hambatan atau 
kekurangan di dalam perpustakaan bisa teratasi dengan cepat. 
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Pedoman Wawancara
1. Apa saja yang menjadi kendala dalam pembagian kerja di dalam 
perpustakaan anda?
2. Apakah pustakawan disini sudah memiliki wewenang dan tanggung jawab 
dalam menjalankan tugasnya di perpustakaan?
3. Bagaimanakah kedisiplinan pustakawan di perpustakaan khususnya disiplin 
dalam bekerja (tepat waktu)?
4. Apa saja inisiatif yang anda biasa lakukan di dalam perpustakaan agar 
menarik minat kunjung pemustaka?
5. Bagaimanakah pelayanan pustakawan terhadap pemustaka ketika berada di 
perpustakaan khususnya disaat meminjam dan mengembalikan buku?
Gambar 1: Yayasan Al-Fityan School Gowa
Gambar 2: Wawancara dengan kepala sekolah Al-Fityan School Gowa
Gambar 3: Wawancara dengan Pustakawan Al-Fityan School Gowa
Gambar 4: Pemustaka
Gambar 5: Koleksi perpustakaan Al-Fityan School Gowa
Gambar 6: Koleksi terbitan berseri
Gambar 7: Koleksi referensi
Gambar 8: Koleksi perpustakaan Al-Fityan School Gowa



